BAB |
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunta bisnis di Indonesia menunjukkan persamyan
vang scmakin tajam. 1lal 11 dikarenakan banvaknya perusahaan vang
bergerak di bidang indusiri yang sama. baik perusahaan yang baru muncut
maupun perusahaan yang sudah terfebih dahulu terpun dalam dunia bisnis.
Diberfakukannya ATTA (Adscan ree Trade Area) d kawasan Asia Tenggara,
membawa pengaruih vang cukup besar bagl perusahaan-perusahaan di
Indonesia, luas pasar semakin bertambah namun pesaing semakin meningkat.
Dampak darn kondisi i dapat mengakibatkan suatu perusahaan yang pada
awalnya dominan menguasai pasar dalam kurun waktu tertentu terpaksa
menyvingkir karena tidak mampu bersaing.

Pada umnumnya, perusahaan didinkan untuk mencapai beberapa
twjuan, dan selurul fyjuan rersebut dimaksudkan untuk mempertahankan
siklus hidup perusahaan dan mengembangkan usaha ke arah yang lebih baik
Satah satu tujuan yang dimiliki suatu perusahaan adalah untuk mempereleh
laba maksimal. Perolehan laba yang maksimal dapat dicapai dengan cara
memngkatkan pendapatan dan mengurangi biava usaha. Usaha perusahaan
untuk  mendapatkan laba yang maksimal antara lain  dengan cara
meningkatkan faktor efisiensi. kualitas produk vang dihasilkan dan faktor

produktivitas.
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Kualitas dipandang sebagal salaly satu alat untuk mencapa
keunggulan kompetitif dalam pasar. Oleh karena itw. setiap produsen harus
memiliki standarisasi kualitas terhadap produk vang dikeluarkannya, Hal ini
discbabkan kar¢na kualitas barang atau jasa hasil produk perusahaan adalah
merupakan cermin keberhasilan perusahaan. Kualitas dapat didefinisikan
sebagai Quality of Comjormace, suatu produk yang memenuhi spesifikasi
desainnva, dan suatu produk vang bebas dari cacat atau rusak dan tidak
terjadi penurunan performanya. dikatakan memiiiki kesesuaian kualitas vanyg
tungge Standansasi Kualitas sangat dsatamakan oleh perusahaan dalam rangka
menunjang program jangka panjang perusahaan, yaitu mempertahankan pasar
atau bahkan menambah pasar vang telah dimiliki perusahaan. Agar
standarisasi kualitas produk dapat berjafan dengan optithal dan torus menerus,
dibutuhkan usaha pengawasan olch perusahaan, pengawasan standarisasi
kualitas produk tersebut bisa juga disebut pengawasan kualitas.

Pengawasan kualitas adalah suaty aktivitas perusahaan untuk
menciptakan, mengidentifikasi, menjaga, dan mengarahkan agar kualitas dan
barang yang dthastlkan dapat dipertahankan atau bahkan ditingkatkan
sebagaimana yang telah direncanakan oleh perusahaan. Pengawasan kualitas
merupakan tanggung jawab pimpinan perusahaan beserta stafmya, karena
pengawasan kualitas harus dijalankan secara tepat dan simultan. dengan
tujuan  untuk  memudahkan  perusahaan dalam  mempertahankan,

memperbaiki. atau menmingkatkan kualitas produk yang sudah ada.



Usaha pengawasan terscbut tentu saja membutultkan biava. Besar
kectlnya biaya pengawasan tersebut bagi perusahaan satu dengan yang
faimnya tidaklah sama. tergantung dan jemis produk vang dihasilkan dan
kapasitas produk yang dimiliki perusahaan. Biaya-biava vang berhobungan
dengan pelaksanaan pengawasan lersebut disebul biaya kualitas. Dengan kata
lam, biaya Kkualitas adalah biava yang berhubungan dengan pencegahan,
pengidentifikasian, perbatkan dan pembetulan produk yang berkualitas
rendah. dan dengan opportunity cost dan htlangnva waktu prodiikst dan
penjualan sebagai akibat rendahnya kualitas.

Biaya kualitas pada dasarya tidaklah berbeda dengan biaya-biaya
fainnva. karena biava kualilas juga dapat diprogram. dianggarkan, diukur, dan
dianalisa. Dalam perencanaan anggaran biaya kualitas, pihak manajemen
harus dapat mengelompokkan biaya sesual dengan karakteristiknya sebelum
diklasifikasikan, schingga diketahui besar biaya kualitas vang akan
dikeluarkan perusahaan dan kestabilan perolehan laba sudah tentu didapat.
Perencanaan biaya kualitas, sclain menjadi pedoman bagian yang terfibat,
Juga sebagail standar ukur pelaksanaan kegistan produksi dan juga untuk
penilaian efesiensi biaya yang akan dikefuarkan perusahaan.

Nilai tambah lain yang juga akan didapat dengan adanya informasi
biaya kualitas adalah perusahaan mengetahuwi perilaku dan hubungan timbal
bahk antar komponen biava Kualitas. Apabila mformasi mengenal perilaku
dan hubungan timbal balik aotar komponen biava kualitas tersedia, maka

perusahaan dapat merencanakan besariva pengendalian produk cacat vang



scharusnya. serta mengetahw penghematan biaya yang terjadi  karena
penurunan biaya kerusakan, sehingga biava kualitas yang dikefuarkan oleh
perusahaan adalah optimal.

Dengan banyaknya saingan dalam industri perminyakan, maka PT.
Badak NGL Co. terpacu untuk berusaha meningkatkan kualitas produk agar
tidak kalah bersaing dengan perusahaan lain, baik yang terdapat di Indonesia
maupun di luar negeni. Peningkatan kualitas produk ini memaksa perusahaan
untuk lebih mengintensifkan pengawasan kualitas produknya.

Salah satu strategi untuk dapat bersaing di pasar adalah dengan
mefakukan peningkatan efisiensi produksi, yakni berupa penekanan biava
kualitas sehingga harga vang ditawarkan menjadi harga yang menarik, sebab
pada pasar global, produk yang diinginkan oleh konsumen untuk dinikmati
adalah produk yang menawarkan harga menarik dan berkualilas tinggi. Uniuk
mencapai kualitas produk sesvai standar yang direncanakan, dibutuhkan
biaya vang relatit’ berubah-ubah, oleh karena itu biaya yang dikeluarkan
untuk mencapai kualitas tinggi tersebut harusiah direncanakan dan
dikendalikan dengan hati-hati, sehingga interval nilai perubalian biaya
kualitas dapat dipersempit dan mencapar tingkat biaya kualitas vang optimal,
dengan tujuan agar pengarub jangka panjang daii pengelolaan biava kualitas
terthadap produksi perusahaan benar-benar merupakan sesuatu  yang
bermantaat dan menguntungkan bagi perusahaan ity sendiri.

Persoalan vang dibadapi perusahaan pada wnumnya adalah

bagaimana secara tepat menempatkan biaya-biaya kualitas sesuai dengan



karakter masing-masing agar dapat menentukan biaya kualitas seminimal
mungkin lanpa mengabaikan kualitas produk itu sendiri, sehingga dapat
tercipta efisienst biaya produkst dan pencapaian laba optimal. Berdasar latar
belakang diatas maka penulis mengadakan penelitian  dengan  judul
“*AMALISIS OPTIMALISASI BIAYA KUALITAS PRODUK PADA PT.

BADAK NGL CO. {BONTANG, KALIMANTAN TIMUR)Y

1.2. Pokok Masalah

Berdasar latar belakang diatas, maka pokok masalah dalam
penglitian ini adalah;

Apakah biava kualitas yang dikeluarkan oleh perusahaan telah

mencapal titik optimat?

1.3. Batasan Masalah

Karena luas dan kompleksnya ruang lingkup dari biaya kualitas
dan kcterbatasan pengetahuan penyusun, maka penelitian vang dilakokan
dibatasi pada hal-hat berikut:

Rentang waktu vang digunakan pada data-data biaya produksi dan
penjuatan adalah lima tahun, yang dimuiai dari tahun 1998 sampai dengan

tahun 2002



Biaya kualitas adalai biava yang terjadi atau mungkin terjadi
karena kualitas vang Dburuk, atau biaya-biava yang berkaitan dengan
pencegahan, pengidentifikasian, perbatkan, dan pembetulan produk yang
berkuahtas rendab dan dengan opportuniny cost dari hilangnya waktu

produksi dan penjuafan sebagai akibat rendahnya Kualitas.

1.4. Tujuan Penelitian
Penelitian int bertujuan:

Mengetahui tingkat biaya kualitas yang optimai di perusahaan.

1.5. Manfaat Penelifian
Manfaat yang diharapkan diperoleh dari penelitian int adalah:
Bagi perusahaan
- Memberikan penggambaran mengenai penganggaran biava-biayva
kualitas perusahaan vang optimal dan kualitas produk vang
dikiasilkan  sehingga  memudahkan  perusahaan  dalam
mempertahankan dan meningkatkan kualitas produk.
Bagi peneliti
- Mengetabui sejauh mana pengaruh perencanaan anggaran biaya
kualitas pada ketepatam penganggaran biava kualitas suatu
perusahaan.

- Membenkan sumbangan pemikiran yang diharapkan dapat



dijadikan  sebagai bahan periimbangan perusahaan  untuk
imenerapkan perencanaan pada penganggaran biava kualitas
sehingga dtperoleh  ketepatan penganggaran vang  akan
mengacu pada peningkatan perolehan laba yang lebih tinggi.

- Sebagai svarat untuk memenuhi dan memperoleh gelar sariana

ekonomi serta menerapkan teori yang tefah diterima.

1.6. Metode Penelitian

1.6.1. Data yvang diperiukan:

Data-data umum perusahaan;

- Sejarah berdirinya dan perkembangan perusahaan.

- Struktur organisasi perusahaan.

- Proses produkst perusahaan.

Data-data khusus perusahaan:

- Data produksi dan biaya yang dikeluarkan tahun [998-2002.

- Data peniualan tahun 1998-2002.

1.6.2. Metode pengumpulan data:

Dalam penubisan mi metode yvang digunakan adalah:

1. Studi Lapangan

Dengan cara mengadakan penelitian langsung df  perusahaan
untuk mendapatkan data-data perusahaan yang berhubungan dengan

permasalahan vang akan ditelitt.



Untuk mengumpulkan data dilakukan dengan cara:

- Wawancara, vaitu sualu metode yang dilakukan dengan tanva
Jawab secara lansung dengan pihak perusahaan.

- Observasi, yaitu suats metode pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan langsunyg kepada objek penelitian untuk memperoleh

data yang diperlukan.

2. Studt Pustaka
Studi im dilakukan untuk melengkapi pengetahuan teoritis
terhadap objek penchitian untuk memperoleh  landasan teori  dalam

pembahasan masalah.

1.6.3. Analisis Data

Mengelompokkan komponen-komponen biaya vang terjadi dalam
perusahaan ke dalam elemen biaya kualitas.

Menentukan dan mengukur tingkat dan komposisi biaya kualitas
vang optimal bagi perusahaan. Dengan menganalisis prilaku masing-masing
komponen biaya kuahtas terhadap biaya kuahitas sccara keseluruhan akan
dapat diukur:

- Tingkat biaya kualitas total yvang optimal, vang ditentukan dengan
mencan tik optimal dan persamaan regrest masing-masing komponen biava

kualitas terhadap biaya kualitas totainva.




- Besaran masing-masing komponen biava Kualitas. pada tingkat
biaya kualitas yang oplimal

Dengan persamaan regresi sebagai berikut:

Y—-ax ib

Dimana:

Y = Biaya kerusakan/ biaya pengendaiian

a = konstanta

X = % produk rusak

b = slope

Mengukur besamya persentase produk vyang dihasilkan oleh
perusahaan pada tingkat biava kualitas optimal untuk dapat mengetahui
besarmmya persentase produk baik yang dihasilkan oleh perusahaan pada
tingkat biava analtsis regresi antara biaya kualitas total terhadap produk baik
yang dihastlkan oleh perusahaan sefama beberapa periodc.

Bentuk persamaan regresinva adalah:

Y=aibx +cx’

Dimana:

Y = Prosentase produk baik yang dihasifkan

x = Besarnya biava kualitas total

Mengukur tingkat biaya mutu optunal dengan analisis regresi biaya
pengendalian dan biaya kerusakan terhadap produk rusak selama 5 periede,
serta membandingkan biaya kualitas optimal berdasarkan prosentase produk

rusak sesungguhnya dengan titik optimal.



BAR II
LANDASAN TEORI
2.1. Pengertian Biaya

Biaya memiliki peranan yang sangat penting bagi pengelolaan
perusahaan. Kita dapat menganggap biava sebagai ukuran dar sumber dava
vang digunakan untuk mencapal keuntungan tertentu. Biava mempunyai
pengertian yvaitu pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan
uang, yang telah terjadi atau yang mungkin akan terjadi untuk tujuan dan
sasaran tertenti. informasi biaya sangat dibatuhkan menejemen dalam
usahanya untuk mengelola perusahaan dan dapat dimanfaatkan untuk
mengukur kegiatan usahanya dalam menghasilkan laba pada perusahaan vang
beronentasi pada laba atau sisa hasil usaha pada perusahaan vang berorientasi
tidak pada laba.

Supriyono {1998} mendefinisikan biaya sebagai harga peroiehan
yang dikorbankan dalam rangka memperoleh penghasilan dan akan dipakai
sebagai pengurang penghasilan. Sedangkan menurut Mulyadi {2001} biaya
dibcdakan dalam arti luas dan arti sempit. Dalam arti luas biaya adalah
pengorbanan sumber ekonomis, yang divkur dalam satuan uang, yang telah
terjadi atan Kemungkman akan terjadi untuk tujuan tertentu. Dalam arti
sepit biaya merupakan bagian dari harga pokok yang dikorbankan didalam

usaha untuk memperoteh penghastian

10
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2.2. Pengertian Biaya Kualitas

2.2.1. Pengertian Kualitas

Kuahitas dapat diartikan scbagai gabungan dari  beberapa
karakterstik produk dan jasa dar pemasaran, rekavasa, pembuatan dan
pemeliharaan yang menjadikan produk dan jasa yang dihasilkan bisa
memenuhi harapan pelanggan. Sccara singkat kualitas dapat diartikan sebagai
ukuran relatit tingkat kebaikan sualu produk. Sedangkan operasional suaty
produk vang berkualitas adalah produk vyang dapat memenuhi selera
konsumen, Dimens: kualitas produk adalah efekuifitas kinetja. tahan lama,
cocok dengan spesifikasi tertubis. elemen tambahan, nama bercitra kualitas.
tingkat kendala mudah dipelihara dan tampilan bercitra kualitas.

Pada umumnya ada dua scgi tentang kualitas vaitu, kualitas desain

(Quafity of Design) dan kualitas kecocokan penggunaan (Qualinv of

Conformance).

1) Kualitas Desain

Kualhtas desain merupakan kualitas yang berhubungan dengan
spesifikasi suatu produk. Biasanya kualitas desain ditentukan sebelum produk
atau jasa dibuat, dan digunakan untuk membedakan produk-produk yang
dihastlkan. Kualitas desain vang bagus biasanva dicerminkan dengan biaya
produksi yang tinggi dan harga jual yang tinggi. Didalam perusahaan vang
bertanggung jawab menentukan kualitas desain adalah bagian vang

bechubungan denpan perekavasaan spesifikasi produk.



2) Kualitas Kecocokan Penggunaan

Kuahtas kecocokan penggunaan adalah ukuran seberapa jauh suatu
produk memenuhi persyaratan atau spesifikasi mutu yvang telah ditetapkan.
Kualitas im dipengaruhi oleh berbagai taktor, diantaranya pemilikan proses
pembuatan, latihan dan pengawasan angkatan kerja, jemis sistem jaminan
kualitas yang digunakan dan motivasi angkatan kerja untuk inencapai
Kuahtas. Peningkatan kualitas kecocokan sering kali dibuat dengan mengubah
segi tertentu sistem  jaminan  kualitas seperti penggunaan prosedur
pengendalian statistik, mengubali prosedur pemeriksaan vang digunakan dan
sebagainya. Kualitas kecocokan yang lebih tinggi sering dicapai dengan
pengurangan dalam biaya total. karena ini mengakibatkan sisa dan produk
yang harus dikerjakan lagi menjadi berkurang dan bagian produk jasa yang

tidak cocok lebih kecil,

2.2.2. Konsep Manajemen Kualitas

Konsep manajemen kuahtas berkaitan dengan usaha-usaha untuk
menjaga kepuasan komsumen terhadap produk. Untuk menghasilkan suatu
produk dengan kuahitas yang diharapkan maka harus ada koordinasi yang
bark mengenai masafah kualitas. Hal ini dapat dicapai dengan adanya sistem
manajemen vang diwusudkan dalam bentuk konsep manajemen kualitas.

Pada dasamya konsep manajemen kualitas int bertujuan untuk
meningkatkan kualitas dan menekan biava kuakitas., Usaha-usaha tersebut

harus bersifat menyeluruh pada semua aspek dari fungsi-fungsi manajemen
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untuk menentukan dan melaksanakan kebjjaksanaan dalam usahanva untuk
meningkatkan kualitas produk

Perusahaan harus dapat merencanakan karakteristik kualitas
tertentu dalam perencanaan desain produk vang dianggap akan memenuhi
kemginan konsumen dengan harga vang terjangkau. Mengingat adanva
persepsi tentang kualitas antara satu orang dengan orang lain tidak sama
maka perusahaan harus menyesuailkan perencanaan kualitas produknya agar
perencanaan tersebut bersifat dinamis dengan orientasi pada kepuasan
konsumen.

Ada dua hal penting vang harus diperhatikan dalam pengelolaan
kughtas sehubungan dengan produk vang dihasilkan vaitu tujuan cfisicnsi
yang menunjukkan ungkat efisiensi dalam penggunaan sumber daya yang ada
untuk menghasilkan output optimal dan tujuan efektivitas sehubungan dengan
adanya kualitas output yang dihasilkan dengan perencanaan kualitas vang

sudah ditetapkan sebelumnya.

2.2.3. Pengertian Biaya Kualitas

Don R, Hansen dan Mannne M Mowen (1997) mendefinisikan
biaya kualitas adalah; ~The cost of quality are the cost necessary to achieve
quality. This cost exist because poor quality may or does exist. This quality
cost arc the cost associated with creation, identification, repair. and

prevention of defects”
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Supriyono (1997) mendefinisikan biava kualitas adalah biaya yang
berhubungan dengan penciptaan, pengidentifikasian, perbaikan. dan
pencegahan kerusakan.

Dar1 definisi diatas dapat disimpulkan bahwa biaya kualitas
merupakan biava-biaya vang berhubungan dengan kerusakan. usaha-usaha
untuk mengidentitikasi, menciptakan, mencegah, dan memperbaiki produk
rusak atau cacat. Biaya kualitas i akan terjadi sebelum proses produksi, saat
proses produksi dan setelah produk dikirim ke kensumen.

Tingkat harga biasanva dapat dijadikan sebagai dasar dari nilai
kepuasan konsumen karena konsumen akan bersedia mengeluarkan uang
uhiuk suatu produk yvang diinginkan. Jika kualitas suatu produk rendah maka
kepuasan konsumen akan berada pada tingkat yang paling rendah atau tingkat
kepuasan konsumen hampir nol. vang mengakibatkan konsumen tidak
bersedia mengeluarkan uang walaupun harga yang ditawarkan rendah. Tetaps
nka standar kualitas produk tersebut ditingkatkan sampai tittk konsumen
merasakan kepuasan optimal maka konsumen akan bersedia membeli produk
tersebut,

Memproduks: barang dengan kualitas tingyt saja tidaklah cukup.
Biava vang dikeluarkan untuk mencapai kualitas tersebut  haruslah
direncanakan dan dikendalikan secara hati-hati, sehingga pengaruh jangka
panjaing dan pengeluaran braya kualitas terhadap perusahaan benar-benar

merupakan suatu yang bermanfaat dan menguntungkan.
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2.3, Pengelompokan Biaya Kualitas

Biaya kualitas dapat dikelompokkan dalam empar jenis, vaitu biaya
penccpahan, biaya penilaian, biaya gagal internal, dan biaya gagal ekstemal.
Pengelompokan biaya kuahtas tiap pecrusahaan akan berbeda-beda satu

dengan vang lamnya. tergantung Karakteristik perusahaan tersebut

2 ,3.1. Biaya Pencegahan ( Prevertion costs)

Biaya penccgahan merupakan biaya yang berkaitan dengan usaha
untuk mencegah terjadinya kerusakan atau kualitas yang rendah dari produk.
Pada umumnava biava pencegahan adalah semua biava vang dikeluarkan
dalam usaha untuk membuat produk yang berkualitas atau mengerjakan

dengan benar pada permulaan proses produksi. Biava pencegahan antara lain:

1. Biaya perencanaan kualitas (Quality Planning Costy)

Biaya perencanaan kualitas merupakan biaya-biava vyang
dikeluarkan untuk menciptakan dan mengkomunikasikan rencana dan
pengolahan dawa. wnnik tujuan kualitas, keandalan dan kegiatan lain yang

berkaitan dengan perancangan kualitas produk.

2. Biaya Pelatihan ( Trainning Costs)

Biaya pelatihan merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam
rangka mendidik karvawan agar mampu mengembangkan. menerapkarn.
mengoperasikan, memelihara, dan mempertahankan  program-program

kualitas.




3. Biaya Tinjavan Produk Baru (New Product Review Costs)

Biaya tijauan produk baru merupakan biaya-biaya yang
dikeluarkan wituk menyiapkan usulan penawaran. menilai rancangan produk
baru, menyiapkan program pengujian dan percobaan, serta kegiatan-kegtatan

vang ada hubungannya dengan peluncuran produk baru.

4. Biaya Pengendalian Proses (Proces Contrel Costs)

Biaya pengendalian proses merupakan biaya-biaya vang
dikeluarkan untuk tehnik pengendalian proses, seperti grafik pengendalian
yang mcmantau proses pembuatan dalam usaha wntuk mencapai kualitas

produk yang dikendalikan.

5. Biaya Tinjauan Desain (Design Reviews Costs)

Biaya tinjauan desain merupakan biaya-blaya vang dikeluarkan
untuk memertksa kembalt desain produk yang telah dibuat, dengan tujuan
untuk memastikan bahwa desain tersebut benar-benar telah sesuai dengan

yang telah ditetapkan.

6. Biaya Pemeliharaan Mesin (Machine Maintenance Costs)

Biaya pemeliharaan mesin  merupakan biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk manjaga keseimbangan proses produksi dengan cara

pemchiharaan mesin-mesin yang digunakan untuk proses produksi.

7. Biaya Pelaporan Kualitas (Quality Reporting Costs)

Biaya pelaporan kualitas merupakan biaya-biava vang dikeluarkan

untuk pelapovan kualitas untuk manajemen puncak.
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8. Biaya Peningkatan Kualitas (Quality Increase Costs)

Biaya peningkatan kualitas merupakan biaya-biava vang

dikcluarkan untuk proych-provek peningkatan kualitas.

9. Biaya Pemeriksaan Kualitas (Quafity 4ewdits Costs)

Biava pemenksaan kualitas merupakan biaya-biaya vang

dikeluarkan untuk mengevaluasi semura kegiatan perencanaan kuatitas,

10 Biaya Evaluasi Kealitas Pemasok (Supplier Quality Evaluation Costs)
Biaya evaluasi kualitas pemasok merupakan biaya-biaya yang
dskeluarkan untuk mengevaluast kegiatan kualitas pemasok selama pemasok

mnelakukan hubungan usaha datam perusahaan.

2.3.2. Biaya Penilaian (Appraisal Costy)

Biaya Penilaian merupakan biava-biaya vang dikeluarkan untuk
pengukuran, evaluasi, dan pemeniksaan produk dan komponen dalam bahan
baku yang dibeli untuk menjamin kesesuaian dengan standar kualitas dan
pclaksanaan pekerjaan vang diharapkan. Biava ini dikeluarkan untuk
mencegah adanya barang vang tidak sesuai dengan standar kualitas sebelum

dikinim kepada konsumen. Biaya penilaian ini antara lain:
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1. Biaya Penilaian dan Pengujian Bahan Baku (Inspection and Test of
Row Materials Casts)

Biaya pemlaian dan pengujian bahan baku merupakan biaya-biaya
vang dikeluarkan dalam rangka memenksa dan menguji kesesuaian bahan

baku yang dibeli dengan kualifikasi yang tercantum dalam pesanan,

2, Biaya Pemeriksaan Daiam Proses (Inn Process Inspection Costs)

Riaya pemeriksaan dalam proses merupakan biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk memenksa produk yang masih dalam proses dengan tujuan
untuk inemasukkan bahwa proses pembuatan produk masth terkendali dan

barang tidak cacat.

3. Biaya Pemeriksaan dan Pengujian Akhir (Final Inspection and Best
Costs)

Biaya pemeriksaan dan pengupan akhir merupakas biava-biaya
yang dikeluarkan untuk meneliti kesesuaian hasil produk dengan slandar
yang telah ditetapkan, termasuk Juga biaya inspeksi pengepakan dan hiava

inspeksi pengiriman,

4, Biaya Evaluasi Persediaan (Evaluation of Stock Costs)

Bilaya evaiuasi persedtaan merupakan biava-biaya vang
dikeluarkan untuk menguji vang terdapal di gudang, dengan tujuan untuk
mengetahul sedini mungkin terjadinya  penutunan kualitas produk vang

dihasilkan.
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5. Biaya Pemeliharaan Kcakuratan Test Kelengkapan (Maintaining

Accarancy of Best Equipment Costy)

Biava pemeliharaan keakuratan test kelengkapan merupakan
biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menjaga agar hasil pengukuran atau
penilaian instrumen dan peralatan fetap sesuai dengan standar yang telah

ditentukan.

2.3.3. Biaya Kerusakan Internal (/nternal Failure Costy)

Biaya kerusakan internal merupakan biaya-biaya yang dikehuarkan
karena adanya ketidaksesuaian produk vang dihasilkan dengan standar
kualitas vang telah ditetapkan. Hal i berarti ketidaksesuatan tersebut sudah
diketahui saat perusahaan melakukan aktivitas penifaian. Biava kerusakan

antara lain:

1. Biaya Sisa Bahan (Scrub Costs)

Biaya sisa bahan ini imbul karena ada kerugian bahan baku, biaya
tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik akibat adanya produk rusak yang

secara ckonomis tidak dapat digunakan atau diperbaiki kembali.

2. Biaya Proses Ulang (Rewark Costs)

Biaya proses uilang timbul untuk memperbaiki produk rusak atau
produk fidak memenuln persyaratan agar sesuai dengan standar yang telah

ditetapkan.
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X Biaya Pemeriksaan Ulang dan Pengujian Kembali (Refnspection Costs)

)

Biaya pemeriksaan ulang dan pengujian kembali merupakan biays
vang timbul untuk melakukan pemeriksaan atau pengujian ulang terhadap

produk rusak yang sudah menjalani proses ulang.

4. Biaya Analisis Kegagalan {Failure Analisis Costs)

Biaya analisis kegagalan merupakan biaya vang digunakan untuk
aktivitas analisis dan mencar sebab-sebab timbulnya kerusakan dalam proses

produksi.

5. Down Granding Costy

Down granding costs mcrupakan biaya yang terjadi karcna
perusahaan menjual produk yang berkualitas rendah. Besarmya biaya
ditentukan dengan cara menghitung selisih harga jual produk normal dengan

harga produk vang berkualitas rendah.

2.3.4. Biaya Kerusakan Eksternal (External Failure Cost)

Biaya kerusakan ekstemal terjadi jika produk vang dihasilkan ridak
sesual dengan standar yany telah ditetapkan, dan produk tersebut telah sampai

ke konsumen. Biaya kerusakan ekstemal antara lain:

1. Biaya Penyesuaian Pengendalian (Complaint Adjustement Costs)

Biaya penyesualan pengendalian  merupakan biava yang
dikeluarkan untuk menyelidiki dan menanggapi keluhan konsumen, karena

adanya produk rusak atau tidak sesuai dengan kefnginan konsumen.



2. Biaya Reparasi (Repuair Costs)y

Biaya reparasi merupakan biaya yang timbul karcna adanya

perbaikan atas produk cacat yang dikembalikan oleh kensumen.

3. Biaya Garansi (Warranty Charges)

Biava paransi merupakan brava vang telah dikeluarkan untuk
menjaga apabila produk yang sudah sampai ditangan konsiuinen mengalami

kerusakan dalam jangka waktu tertentu.

4, Biaya Pengembalian Produk (Returned Material Costs)

Biaya pengembahan produk merupakan biaya yang berhubungan
dengan permtntaan dan penggantian produk rusak yang dikembalikan oleh

konsumen.

5. Allowance

Merupakan penurunan laba akibal perusahaan menjual produk

dengan kualitas lebih rendah dari biasanya.

Selam ke-empat biaya kualitas tersebut diatas, sebenarnya masih
ada Diaya kualitas yang lain yang sulit untuk dikuantifikasikan Biaya itu
disebut dengan miangible failure cost. Biaya 1 merupakan opporfiity cost
yaitu hilangnya penjualan potensial saat ini atau pada masa vang akan datang,
sebagal akibat ketidakpuasan yang dirasakan oleh konsumen atas kualitas
barang yang ditcrima sehingga konsumicn memilih barang dari pemasok lain.

Dengan kata lain perusahaan harus menanggung suatu “cost of foss sales™
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vany dapat berupa penurunan reputasi perusahaan (lost customer goodwill
dan penurunan markes shere yang pada akhimya akan menurunkan laba
perusahaan pada masa yang akan datang.

Terdapat dua pendapat yang berkaitan tentang bisa atau tidaknya
cost foss safey dimasukkan sebagai komponen biava kualitas.

Pendapat yang setuju bila cosr of loss sales dianggap sebagai
kompowen biaya kualitas. Dengan alasan bahwa adanva produk
mengakibatkan perusahaan harus menanggung biayanya. Besamnya biaya
tersebut dapat diketahui dengan cara melthat hasil survey terhadap konsumen,
data-data tentang permintaan produk. penunman pangsa pasar pada periode-
periode scheluinnya dan data-data pemasaran lainnya. Cara lain yang bisa
digunakan adalah dengan menentukan persentase tertentu dari biaya
kerusakan cksternal. Karena ada dua sikap vang akan ditunjukkan konsumen
Jika menerima produk rusak. Pertama, konsumen akan melakukan kiaim
terhadap perusahaan dalam bentuk garanst atau fasilitas untuk reparasi secara
gratis. Kedua, konsumen yang tidak mengajukan klaim tetapi meinutuskan
untuk tidak membeli produk serupa lagi atav dengan kata 1ain mereka akan
mengalihkan daya beli mereka pada perusahaan lain. Kondisi seperti inilah
yang mengakibatkan tingginya cosi of loss sales yang tentu saja harus
diwaspadai oleh perusahaan

Pendapat yang tidak menerima jika cos? of foss safes diakui schagai
komponen biaya kualitas. Dengan alasan bahwa biaya tersebut sulbit

dudentifikasi karena lebih bersifat subjektif. Pengukuran biava ini sulit
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bahkan hampir trdak mungkin untuk dilakukan. Menurut pendapat ini, vang
terpenfing adalah manajemen mengetahui adanva cost of foss sales (secara
kualitatif) tidak perlu dilakukan pengukuran secara kuantitatif. Tetapi biayva
tersebut hanya dijadikan sebagai bahan pcrtimbangan dalam perencainaan

kelompok biaya kualitas lainnya.

2.4. Perilaku Biaya Kualitas

Jika ingin menentukan komposisi dari biayva kualitas, maka hat
vang sangat diperiukan adalah mempelajan peniaku masing-masing biaya
kualitas. Ada hubungan vang saling mempengarhi antara komponen-
komponen biaya kuahitas. Jika komponen vang satu mengalami perubahan
maka akan mempengaruhi komponen yang lainnya. Sebagai contoh jika biaya
pencegahan mengalami peningkatan, maka biava penilaian dan biava
kerusakan akan mengaiami penurunan. Kenaikan biaya pencegahan hisa
terjadi jika perusahaan melakukan metode produksi vang lebih baik, antara
lain perusahaan melakukan peningkatan kemaimpuan karyawan alam proses
produksi dengan cara memberikan program pelatihan karvawan. Dengan
adanya peningkatan kemampuan karyawan diharapkan akan ada peningkatan
efisiensi dalain hal tenaga kerja.

Biaya pencegahan biasanya bersifat sebagai kebijakan, sebab tidak
berkaitan langsung dengan volume produksi. Oleh karena itu maka biava
pencegahan  ditetapkan olch kebijakan manajemen. Tetapi jika volume
produksi terus ditingkatkan maka pada titik tertentu biava pencegaban skan

ikut mengalami peningkatan.
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Biaya penilman bisa bersifat tetap. tetapi bisa juga bersifal
variabel. tergantung dengan jumlak produk vang dikasitkan. Adanva
peningkatan biava penilaian akan menurunkan biaya kerusakan eksternal,
meskipun peningkatan tersebut dibarengi dengan naiknva biaya kerusahan
mtemal. [lal tersebut bisa terjadi Karena produk cacat vang terjadi selama
produksi berlangsung bisa segera terdeteksi sebelim produk sampai ke
tangan konsumen.

Biaya kerusakan internal bersitat variabel kebijakan, karena
biasanya selain dipengarvhi olch banyaknya produk cacat vang bisa terdeteksi
sebalum produk tersebut sampai ke tangan konswmen, vailu pada saat
kegiatan penilaian, juga tergantung pada kebijaksanaan manajemen terhadap
produk rusak tersebut apakah produk rusak tersebut akan langsung dijual apa
adanya ataukalh akan diproses ulang.

Biaya kerusakaun eksternal juga bersifat variabel kebijakan, jika
wmanajemen meningkatkan persentase produk cacat vang harus diperbaiki
pada saat penilalan, maka biaya kerusakan ecksternai akan menurun.
Sehaliknya. jika persentase produk cacat vang harus diperbaiki menurun,
maka biaya Kerusakan eksternal akan memngkat. Biava kerusakan cksternal
bisa meaingkat karema retur penjualan atau biayva garansi mengalami

peningkatan.
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2.5, Konsep Biaya Kualitas Optimal

Para manager benanggungjawab untuk menilat tingkat optimal
kualitas dan untuk menunjukkan jumlah relatif yang harus dikeluarkan oleh
setiap kelompok maya kuahitas. Biaya kualitas optimal adalah tingkat biaya
kualitas yang paling menguntungkan bagi perusahaan. Untuk menurunkan
tingkat blava kualitas optimal perlu dilakukan suatu analisa hubungan antara
komponen-komponen biaya kualitas sehingga perubahan vang terjadi dapat
direncanakan sedemikian rupa yang akan memberikan kcuntungan bagi
perusahaarn.

Ada suatu pertanyaan dari para ahli mutu bahwa terdapat
keseimbangan biaya pencegahan. biava pemilaian, biaya kerusakan internal.
dan biaya kerusakan ckstermal. Jika biaya pencegahan dan biaya penilaian
meningkat maka biaya kerusakan menurun. Selama biava kegagalan lebih
besar dart biava pencegaban dan biaya penifaian maka perusahaan harus terus
menerus meningkatkan wsahanya untuk dan mendeteksi kesesuaian unit-unit
produk yang dihasilkan dengan prasyarat-prasyaratnya. Pada akhimya, suatu
tink akan dicapai yang menunjukkan keseimbangan antara peningkatan biaya
pencegahan, biaya penilaian dengan biava kerusakan. Hubungan tersebut

dapat digambarkan sebagai berikut.
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Cambar 2.1, Grafik Bicva Kualitas Optimal

Dalam gambar 2.1. tersebut, terdapat dua fungsi biava vaitu biava
pengendalian produk rusak (penilaian dan pencegahan) dan biayva kerusakan
(internal dan cksternal). Biaya pencegahan dan biaya penilaian bergerak dari
ki1 atas ke kanan bawah, semakin besar persentase kerusakan maka biaya ini
akan menurun. Riaya kerusakan bergerak dari kirl kebawah ke kanan atas
menunjukkan adanya kenaikan persentase kerusakan Biaya kualitas total
mempakan jumlah keseliruban dan biaya pencegahan. biaya penilaian. dan
btaya kerusakan. Sehingga dari dua fungsi biayva kualitas total dapar diketahw
bahwa biaya kualitas total akan menurun sampai titik tertentu, setelah titik
tersebut tidak dimungkinkan lagi adanya peningkatan kualitas.

Penerapan  konsep tiava  kualitas  dimaksudkan  untuk
mengendalikan  jumlah dan komposisi btaya kualitas schingga akan
dihasilkan suaty jumlah dan komposisi pada masing-masing komponen biaya
kualitas vang optimal pada saat penghematan biaya (cost saving) atas

kenatkan dar1 biava pencegahan dan biaya pemlatan sebesar nol. Keadaan




sepertt itu menunjukkan biaya kualitas total paling minim. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa jumlah biaya kualitas pada saar penghematan biaya

sebesar noi adalah kondisi biaya kualitas optimal.

Perhitungan Biaya Kualitas

Dalam usahanya untuk menghasilkan produk yang berkualitas
maka perlu diketahui biaya kualitas vang dikcluarkan. Schingga perlu
dilakukan perhitungan biaya kualitas total. Jumlah bava kualitas sangat
bermanfaat ntuk menganalisa prilaku biaya kualitas. Informasi biaya
kualitas sclanjutnya dapat dimanfaatkan untuk perencanaan dan pengendalian
biava kualitas pada periode vang akan datang dan untuk mendapatkan indeks
harga sebagai perencanaan anggaran biava kualitas.

Dalam penentuan indeks diperlukan suatu dasar pengukuran.
Menurut Dole Besterfield dasar pengukuran biaya kualitas antara !ain biaya
tenaga ketja. harga pokok produkst penjualan, dan unit produksi. Jika dasar
pengukuran 1m dibandingkan dengan biaya kualitas akan diperclel suatu
indeks. Angka indeks ini akan dijadikan informasi terutama untuk
mengetahui sejauh mana perusahaan dapat meningkatkan kualitas nroduk
vang dihasikan sehubimgan dengan peningkatan kualitas. Berikut ini adalah

contoh perhitungan indeks dengan dasar penjualan:

Tahun Biaya Kualitas | Penjualan i {ndeks Biaya
{Rp) seseungguhnya Kualitas
: (Rp) (%)
1989 ©24.000,00 4.400.000,00 21,00
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1990 846.000.00 L 470000000 | 18.00
1991 768.000.00 | 480000000 | 16, 00
1992 746.000.00 . 5.00000000 | 14,92
1993 600.000.00 | 5.000.00000 | 12,00

Pada contoh tabel diatas, tahun 1989 sebagai tahun ke-0, tahun
1990 menjadi tahun ke-I dan seterusnya. Dapat diketahui bahwa adanya
penurunan biaya kualitas yang terus menerus. hal ini Gorarti manajemen
herhasil moningkatkan efistensi perusahaan khususnya dalam hal penurunan

biaya kualitas dari tahun ke tahun,

2.6.2. Perencanaan Biaya Kualitas

Tidak ada tolak ukur yang pasti mengenai beberapa jumlah bigva
kualitas vang tepat bagi perusahaan. Tapi bukan berarti perusahaan tidak
perlu menentukan tarpet biaya dan distribusi biava kualitas, karena biava
knahtas memlik dampak yang sangat menguntungkan pada masa yang akan
datang. Para ahli mutu mengatakan bahwa biaya kualitas optimal bagi
perusaliaan bisa mencapat 2,5 % dari penjualan.

Tingkat biaya kualitas optimal dapat diukur dari persentase
terhadap penjualan.  Perencanaan masmg-masing jenis biaya kualitas
menyangkut proporsi masing-imasing jenis biaya kualitas. Proporsi tersebut
tidak dapat ditentukan secara pasti tetapi terdapat tolak ukur yang dapat
digunakan yaitut bahwa biaya pencegahan dan biaya penilaian hendaknys
lebih besar dari biaya kerusakan. Tetapt apabila perusahaan belum melakukan

identifikasi biava kedalam unsur biava kualitas, maka menejemen terlebih
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dahulu harus melakukan identifikasi tersebut sesuai dengan karakleristik
iaya vang ada di dalam perusahaan tersebut.

Proses perencanaan dimulai dengan melakukan identifikasi biaya
kualitas, kemudian untuk tiap-tiap komponen biaya kualitas tersebu
dibandmgkan dan dianalisa antek mengetahui trend vang terjadi. Untuk
mengetahw trend biaya kualitas dapat kita gunakan analiza statistk yaitu
analisa regrest,

Bentuk umum persamaan garis trend tersebut

Y =a+bx+ex’

Dimana

Y = Jumlah biava yang dianggarkan

a = Jumlah biaya tetap yang dianggarkan
b. ¢ = Anggaran biaya variabel setiap satuan kapasitas
x = Tingkat kapasitas

Dengan menggunakan analisis regresi, dapat ditentukan besamya
persentase dari biaya pencegahan, hiaya penilatan . dan biaya kerusakan dari
total penjualan. Dunana persentase biaya pencegahan dan biaya penilaian
berasal dan total biaya produksi atau penjualan dan biaya kualitas optimal
dicapai berdasarkan volurme produksi yany telah dianggarkan Selain itu kita
dapat merencanakan jumlah dan komposisi biava kualitas vang dapat

dianggarkan agar biaya kualitas optimal dapat dicapat.
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2.6.3. Pelaporan Biava Kualitas

Sistem pelaporan biaya kualitas sangat penting peranannya bagi
suatu perusahaan, Salah sany hal penting vang haius diperhatikan dalam
konsep biaya kualitas adalah sistem pelaporannya Ha) ini difakukan untuk
mengetahut tingkat kemajuan dari realisasi program peningkatan kualitas,
Sistem pelaporan biaya kualitas harus dibuat seefektit’ mungkin agar pihak
manajemen  dapat mengerti dan mendapatkan informasi yvang memadai
tentang kejadian-kejadian pada program peningkatan kualitas perusahaan.

Berikut ini adalah conteh laporan biaya kualitas bagi perusahaan:

Tabel 2.2, Laporan Biaya Kualitas

Cost Element Current Month’s Cost i Yo of ratal
I Prevention cost
Cuality trattung 2000 13
Reabstily cngineeting, 1) (3 63
Pilot studics
5.0H) 33

*
+
*
»

System developmen

[

HARK) 3.
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‘ Tolal Prevention Cest 35000 16,3
‘ Appraisal cost
I ¢ Material cost 6 000 ERY
i ¢ Supplics 3.000 2.0
. & Rcceibility testing RRLL Al
e Labotatory 25000 16.3
i Total Appraisal Cost 9. 15,5
o Internal Faiturg cost ;
. #  Scrab 15004 v
i & Repar R L BRI
i * Rework 12000 78
' +  Downtime GO0 37 i
. Total Internal Failure Cose S1.000 333
¢ Extermal failare Cost
+  Warramy 3L w2
+  Out of warraoly repair and ALL O 34
replacement i
+  Customer compliants 3-“”‘_} i 24
+  Product liability 12000 i 0.5
*  Transportation losscs 5.000 Tt
i
Total Externat Failure Cost 38.000 49
Totad Quality Cost 153,000 100,00

Contoh laporan biaya kualitas diatas hanya dapat digunakan

mangjenien untuk mengerabui jumiah biaya kualitas vang dikeluarkan pada

bulan itu saja, tidak dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana program

peningkatan  kualitas telah dilaksanakan. Jika manajemen menginginkan

laporan yang dapat dijadikan acuan dalam mcnganalisa untuk tujuan

pengambilan keputusan, maka harus dibuat laporan biaya kualitas vang




nicnggambarkan perbandingan. Contoh laporan biaya kualitas lainnya adalah

sebagai berikul:

Tabel 2.3. Elemen Biaya Kualitas

PT. CINTANUSA

Laporan Kinerjs Standar Interim:  Biaya Kualitas Tabun 1993

Biayu kualitas | Biaya kualitas Selisih

Ketompok sexsunguhnya E diangearkan

i
|

{Rp) i{Rp3 (%) (Rp) J (%)
: i
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[ Biaya Pencegnhan’ __T T 3 .
Biava (ctag: I i
Pelatihan kualias EATEAREH NP Ry P ouh o R
Porekayvasaan kuilites : 120,000,600 1240 CKI0,00 ! T
JUMLAH : b LERCEERIT HHL A0 i ; 35 ; 100600 R 4,20
Buiaya Penilaion ! i ! :
Biava (clap
b Inspeksi bahan I 14010030, D0 A6, DL 16,000,000 L
I Pencrimaan produk 201130 4K) AR L0000 1.
Penerinum proses Ao 53 000,00 600 R
JUMILAH 12610100, 14100000 i) : 2int000 1. 241
Biay# penccgalan i :
Biava vanabel '
Sisa EARUETRY Y TR0 1200000 R
Pengerjian kembali ) UYL GAKI {3 300000 L
JUMLAH 150,000,00 TG00 290 Anne R 3.00
. Biava penilnian
I Bima clap
o Keluhan pelanggan SO0 LHY MIRLEIRIE 0
: Biava vanabel
Ginnsd {Janinan) i 0 G0 3000000 10, GO0 R
© Reparasi joggnoa 1 3300000 F0000 L
JUMLAH 121000, [RERULIERHE 0 sann R 2.4
I JUMLAH BIAYA
: KUALITAS HOE.000,1M) ] K6, D6HL, 0 TiW} 400000 R ! 12,00
 Proscatase dari
penjudlan 12.00%% LY2%% i (U8 R
T e R ; N
. +  Anograran fleksibel berdasar peajualon sesungguhnya 4 Penjualan sesungguhnya = Rp. 5.0040, 000, W)
i + % biayd wuty penjialan = Rp, SHL000,00 / Rp. SO00.000),(H} = 12 %% .
l - U |

Adanya laporan biaya kualitas vang memadai dapat membantu
manajemen ontuk  mendapatkan informasi-informasi  tentang  program
peningkatan kualitas, sebelum menejemen mengambil tindakan-tindakan

vang dianggap perlu demi peningkatan kualitas. Disamping itu manajemen




Juga dapat merencanakan komposisi biaya kualitas pada periode-periode
selanjutnya untuk mencapai efektifitas dan efisiensi perusahaan secara
keseturuhan. Misalnya: Sebuah perusahaan ingin mempertahankan dan atau
meningkatkan level kualitas hasii produksinya. Hal yang biasa terjadi adalah
baliwa program peningkatan kualitas hasil produk akan berbenturan dengan
pihak manajemen sebagai penganggar biaya produksi yang menginginkan
terjadinva minimast biaya. Pada kcadaan inilah laporan biaya kualitas
berperan. Laporan biaya kualitas yang layak atau memadai merupakan
penengah antara program pemngkatan kualitas hasil produk vang cenderung
meminta biaya lebih bagi departemen kendali mutu dan pihak manajemen
vang cenderung menginginkan terjadinya minimasi biaya vang dikeluarkan
pada produksi. Untuk jelasnya adalah:

* Peroichan laba yang maksimum diperoleh dari peningkatan
cfesiensi, efesiensi yang terjadi adalah melalui penekanan biaya
produksi vany salah satunya adalah biaya kualitas.

» Dalam usaha penckanan biaya kualitas, produk hasil harus tetap
pada standar kualitas vang ditentukan

«  Melalw laporan biaya kualitas yang memadai, pihak manajemen
dan program peningkatan kualitas dapat melhat titik optimum
Keuntungan yang terjadi dari tindakan minimasi biaya kualitas dan
usaha mempertahankan koalitas produk, wakni; jika pihak
manajemen  perusabaan  mengurangi  biava  kualitas  secara

berlebihan, akan mengurangi kualitas produk dan akan banyak
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produk jadi yang rusak, sehingga akan mengurang tingkat
profitabilitas perusahaan secara drastis, akan tetapi, penambahan
biaya kualitas yang berlebihan, tidak akan menambah besar tingkat
kualitas produk hasil jika sudah melewati titik optimum biaya
kualitas vang semestinya dikeluarkan. tindakan ini juga hanya akan

mengurangi tingkat profitabilitas perusahaan.




BAB I
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
3.i. Sejarah limum PT. Badak NGL

PT. Badak NGL. Merupakan perusahaan yang mengoperasikan
pabrik pengtlangan gas alam menjadi Natural Gas Liguefied (LNG), Liguedd
Petroleunt Gas (LPG) dan condensate yang berlokasi di Bontang, Kabupaten
Kutai, Propinsi Kalimantan Timur, indonesia. Pada awal tahun 1973 sebuah
perusahaan asing vaitu Huffco Inc. bekerjasama dengan PERTAMINA
berhasil menemukan cadangan gas alam yang cukup besar di lapangan Muara
Badak, Kalimantan Timur, Untuk memproses gas alam terscbut maka dipilih
kota Bontang sebagai lokast kilangnya Dipiliinya kota Boutang sebagai
lokasi Kijang yang berjarak sekitar 57 km dari sumber gas di Muara Badak

tersebut karena beberapa pertimbangan, yartu;

1. Kekuatan Tanah.

Menurut survey kota Bontang merupakan daerah yang memiliki
hchuatan tanah yang cukup kuat diantara pesisir Kalimantan Timur yang

terdiri dari rawa-rawa.

2. Transportasi.

Lokasi kilang yang terletak di tepi pantai dengan puiau-pulau
kecil di depannya membuat pantar wenjadi tenang dan terhindar dari
gelombang besar sehingga sangat ideal sebagai tempat pelabuban kapai-

kapal tanker yang bertujuan untuk pengisian dan pengangkutan LNG.

35
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3. Bahan Baku.

Jarak antara kilang dengan sumber bahan baku sekitar 57 km
sehingga pengiriman bahan gas alam dapat dilakukan dengan system

pipanisasi secara kontinyu dan efisien.

4, Prasarana.

Air Taut yang cukup meliapah dapat digunakan untuk proses
pendinginan. Selam ity terdapat sumber air tanah vang cukup besar yang

digunakan untuk pengisian boiler dan keperluan lainnya.

5. Kebijakan Pemerintah.

Pada tahun-tahun sebelum pendinan kilang LNG Bontang,
pemerintah  kota Kalimantan Timur  mempunyai  kebijakan  untuk
mengembangkan daerah yang masih tertinggal. Dengan adanya pembangunan
kilang Badak iersebut diharapkan kota Bontang akan berkembang dan majis.

Pada ahun 1974 dimulailah pembangunan kilang PT. Badak NGi..
Petaksanaan pembangunan tersebut berada di bawah kebijakan PERTAMINA
yang menjalin kerja sama dengan kontraktor asing schagai pelaksananya.
Kontraktor-kontraktor asing tersebut adalah:

I. A Product Chemical Inc. (APCI), yang menangani masalah design
pabrik.

2. Pacific Bechtel Inc., vang menangani masalah proyek kilang.




3. Wilham Brother's Engineering & Co.. yang menangani perencanaan dan
konstruksi pewpipaan seiuruh pas alam dari Muara Badak ke pabiik
pengiiangan.

Pembangunan kilang PT. Badak NGL tersebut memakan waktu 36

Bulan. Pada tanggal 5 juli 1977, ING pertama telah diproduksi dari frain

LNG pertama (7ram A). saat ini PT. Badak NGL tefah memiliki delapan

Train (A sampal H) dengan kapasitas produksi vang awalnya hanva 3,3 juta

ton LNG per tahun menjadi 22 juta ton L.NG per tahun. Berikut i jumiah

{ rain dan kapasitas produksi LNG PT. Badak NGL.

Tabel 3.1.

Jumiah Train dan Kapasitas Produksi

| Tram |  Produksi Perdana Kapasttas Produks: |
! ' {M'flam)

A 5 Jul 1977 600

: B 10 Oktober 1977 600
| 8 Juli 1983 620

| D 2 September 1983 620

" B | 27 Desember 1989 720

Sumber : Technical Dept

Untuk mengakomodasi frekuensi pengirman LNG tersebut, kilang
LNG PT. Badak NGL saat ini sudah dilengkapi dengan tiga dermaga muat
yag dapat dioperasikan secara serentak. Jika beroperasi dengan kapasitas
penuiy, kilang LNG rata-rata dapat melakukan satu kali pengiriman mefalu
kapal per hart,

Kilang PT. Badak NGL vang memiliki luas area sekiiar §.250 Ha,
diresinikan pertamta kali oleh Presiden Soeharto pada tanggal 1 Agustus 1977.

Penginman LNG Indonesia vang pertarna diberangkatkan oleh kapal Tarker
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LNG “Aquarivs” dengan tujuan Senboku, Jepang pada tanggal 9

Agustus] 977 dan dermaga kilang PT. Badak NGL.

Tanggal 3 Desember 1973 1973 ditandatangani kontrak penjualan

antara PERTAMINA dengan grup pembeli dari Jepang. Grup tersebut adalah:

2

The Chubu Electric Power Co. Inc.

. The Cansai Eleciric Power Co. Inc.

Nippon Steel Cooperation
Kyushu Electrical Power Co. Inc.

Osaka Gas Co. Ltd.

3.2. Visi dan Misi Perusahaan

L.

[

Visi perusahaan PT. Badak NGL adalah;
Melalw pengoperasian kilang LNG, PT. Badak NGL menjadi produsen
LNG dan LPG vang dapal dihandalkan kinerjanya.
Menempatkan kegiatan perusahaan sebagai bagian yang tidak terpisahkan
dengan mata rantat kegiatan lainnya yang secara terpadu membentuk dan
melaksanakan usaha LNG di Indonesia.

Misi perusahaan PT. Badak NGL adalah:

. Memproduks: dan menyediakan LNG dan LPG dari kilang LNG Badak

sesuai dengan komitmen yang dilakukan oleh produsen kepada konsumen

baik dari segi volume maupun jadwal ketersediannya,




)
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Mengoperasikan kilang LNG Badak dengan tingkat kehandalan dan
keselamatan  maupun  keunggulan  yang tinggi  baitk  dart aspek
produktivitas. toknologi, keselamatan kerja dan pengelolaan lingkungan.
Memelihara keerjasama yang efektif dan efisien dengan semua unsur
kepiatan yang membentuk usaha LNG di Indonesia dengan tujuan
memelihara prestasinya sebagai produsen LNG yang dapat dihairdalhain.
Mengelola dan membina sumber daya manusia untuk tetap mempunyas
tingkat kemampuan profesionalisme yang tinggi dalain melakukan
iugasnya, baik bagi karvawan peruszhaan maupun kelompok sumber daya
manusia yang terkait di sekitar lingkungan.

Membina dan menjaga citra keserasian dan keselarasan keberadaan
perusahaan sebagai industri yang modern di tengah hogkungan
masvarakat sehingga tercipta kondisi saling mendukung dan kebersamaan

optimal.

Selain visi dan misi tersebut, PT. Badak NGL memiliki tugas

pokok vaitu mengelola, memelihara kilang LNG Badak dan menghasilkan

gas alam cair (LNG). Dengan semboyan “The Best LNG Plant in The

World”, dan dengan menggunakan tiga parameter utama yaitu @ safefy,

reftabiling dan efficiency, PT. Badak NGL mampu dengan sukses membangun

dua kilang selaina 20 tahun dengan perfuasan menjadi 8 7rair dan dilenpgkaps

dengan penambahan fasilitas produksi LPG.
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3.3. Kepemilikan Saham
Kepemilikan saham PT. Badak NGL pada awal didirikannya pada

tahun 1974 dimiliki oleh 3 perusahaan besar, yaitu:

» PERTAMINA (55 %) yang bertindak scbagar pemilik asset.

*  Huffco Inc. (30 %) vang bertindak sebagai produsen gas.

= JILCO (15%) yang bertindak sebagai wakil pembeli dari
Jepang,

Tetapi semenjak tahun 1990 terjadi pengalihan saham dari Huffen
inc  kepada VICO dan TOTAL Indonesie sehingga teriadi perubahan

komposisi kepemilikan saham PT. Badak NGL menjadi:

» PERTAMINA (35 %y yang mewakilt pemerintah Indonesia.

= VICO (20 %) yang bertindak sebagai pengelola gas atam.

« JILCO (15 %3 vang bertindak sebagai wakil pembeli dari
Jepang,

* TOTAL INDONESIE (10 %)

3.4. Struktur Organisasi
Pada prinsipnya kilang LNG PT. Badak NGL adalah milik
PERTAMINA atau pemerintah Indonesia. PT. Badak NGL merupakan
perusahaan joint venture di mana PERTAMINA mempunyai sahaim terbesar
sehingga dewan komisaris PT. Badak NGL adalah direktur utama

PERTAMINA yang diampingi olch dewan direksi { Bourd of Director).
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Untuk pelaksanaan pengoperasian, secara organisasi adalah
sebagal benkut:

Dewan Rowisaris (Board of Commissioner), yang berkedudukan di
Jakarta dan bertanggung jawab atas kelangsungan usaha PT. Badak NGL.

Presiden Direktur (President Divector), yang berkedudukan di
Lantor PT. Badak NGL lakarta, bertanggung jawab kepada dewan direksi dan
bertugas sebagai pelaksana harian dalam menangani manajemen dan
administrast perusahaan serta menjadi penghubung antara PT. Badak dengan
PERTAMINA dan dewan direksi.

Divecior General Munuger Stie Coordnator, yang berkedudukan
di Plant Site Bontang vang bertanggung jawab kepada President Director
dalam pelaksanaan pengoperasiaan kilang sesuai dengan target yvang telah
ditetapkan oleh manajemen. Sife Coordmator bertugas mengkoordinasi
kegiatan institusi-institusi di Bontang, yaitu:

Proyek Kilang Pengelolaan (PKP), bertanggung jawab atas proyek
periuasan kilang.

Perkapalan, Kebandaraan, dan Komunikasi (PKK). bertanggung
jawab unmiuk mengapalkan LNG sampai ke ncgara pembeli. Hubungannya
dengan PT. Badak NGL secara teknis adalah bertanggung jawab kepada
General Manager sebagai site coordinator sedangkan secara administrasi di
bawah direktorat PKK PERTAMINA

intersicd Audir,  bertanggung  jawab  terhadap  pembukuan

pernsahaan, disamping itu juga, bertanggung jawab terhadap (reneraf




Manager serta melapor kepada controller yang berkedudukan di kantor pusat
Jakarta.

Yayasan LNG Badak / FHome Ownership Plant (HOP),
bertangoung jawab untuk mengatur program kepemilikan perwmahan bagi
karvawan PT. Badak NGL dengan fasilitas KPR BTN. Cicilan rumah dibavar
oleh perusahaan dan setelah 15 tahun masa kerja, rumah tersebut dapat
dimtiiki oleh pekerja PT. Badak NGL secara permanen.

Penclitian Khusus {LITSUS), bertugas untuk mclakukan seleksi
dalam penenimaan karyawan PT. Badak NGL wmaupun terhadap pekerja
kontraktor.

Secara operasional, Director (eneral Manager membawahi
langsung tiga divisi, dua departemen dan security section, yaiw
1. Administration Division
2. Development Division
3. Manufucturing Division
4 Finance and Accounting Department

5. fmernal Audiv Department

Adapun tugas masing-masing dari  ketiga divisi dan dua
departemen tersebut adalah :
1. Administration Division. bertanggungjawab atas pengelolaan sumber dava
manusia, inangjemen. meningkatkan kemampuan dan kesejahteraan

karyawan. Administration Division ini membawahi 4 departemen yaitu :



a. Human Resonrces Department (HRL))
Bertanggungjawab atas masalah kepegawaian dan peningkalan
kemampuan para karvawan, Departemen ini terdin dan 3 seksi yaitu:
*  Emplovee Relation Section.
*  Human Resources Section.
=  Training Section.
h. Nervices Department
Bertanggungjawab  atas pengadaan  fasilitas vang layak bagi
karvawan dan keluarga. Departemen ini terdiri dan :
s Community Maintenance Section.
* Camp and Catermg Section
* Housing and Recreation Section
e System and Cost Control
¢. Medical Department
Bertanggungjawab atas kesehatan bag karyawan dan keluarganya.
Departemen ini terdiri dari :
»  Medical Support Coordinator
*  Preventive Section
»  Currative Section
= Oral & Dental Section
»  Phamacy

& General Support Department
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Bertanggung jawab atas pelayanan sarana dan prasarana untuk

keperluan karyawan, keluarga dan masvarakat. Departemen ini terdin dari

Public Relation

Bahkpapan Representative

Legal Section

Support Services
& Secnrdy Secifon
Bertanggung jawab atas keamanan batk di lokasi kilang maupun di

perumahan para karyawan PT. Badak NGL.

2. Development Division, bertanggungjawab atas proyek-proyck modifikasi
dan perluasan kilang vang dapat ditangani PT Badak NGL, serta pengelolaan
data untuk seluruh keperluan kitang. Divisi ini terdiri dari 2 departemen dan 2
seksi, yaitu
a. Praject Department

Bertanggungjawab atas jadwal perencanaan proyek-proyek di PT
Badak NGL. pengontrolan keuangan yang dialokasikan pada provek serta
pelaksanaan project vyang dilaksanakan oleh Development Division.
Departemen ini terdiri dar :

* Project Engineering Section

= Project Construction Section

®  Project Support Section

= Life Extension Project
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b, Information And Commimnication Department
Bertugas melaksanakan sistem  pengelolaan  data  mformasi di
sefuruh  kilang  dengan  sistem  Kompuierisasi, pengadaan  sistem
telekomunikasi serta pengelolaan perpustakaan pusat. Departemen im terdmn
dari
*  Sysiem and Operation Section
= Application Support Section
* End User Section
*  Commanication Section
o. Contract Administration Section
Bertugas untuk membanty departemen lain dalam mengadakan
perencanaan dan pelaksapaan suatu proyek vyang dilaksanakan oleh
kontraktor di PT Badak NGL, serta mengkoordmir pelaksanaan persetujuan
kontrak.
d Technology Section
Bertugas untuk memben saran dan masukan teknis serta evaluasi
peclaksanaan Kepada sistem manajemen PT Badak NGL terhadap adanya
perluasan kilang yang berskala besar. juga sebagal koordinator PT Badak
NGL pada saat pelaksanaan perluasan kilang tersebut.
3. Manufacturing Divivion, bertanggung jawab atas kelancaran pengelahan
dan perawatan pabrik. Dimana divisi ini terbagi atas 5 departemen, dimana
seliap departermen dipimpin oleh seorang manager.

a. Operation Department
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Bertanggungjawab atas jalannya proses pencairan gas alam hingga
wmenjadi gas alam cair {(LNG/ LPG), penyimpanan LNG/ LPG hingga
pengapalannya untwk  diekspor serta pengoperasian unit-unit penunjang.
Departemen  ini terdin dan 6 seksi yang masing-masing dikepalai oleh
Sectiem Head yaitu

*  Seksi Process Train A'B/C/D

s Seksi Utilities |

« Seksi Storage and Loading

= Seksi Process Train E/F/G/H

= Seksi Utilities II

»  Scksi Perkapalan

b. Maimenance Department

Departemen  ini bertanggungjawab  atas  perbaikan  dan
pemneitharaan semua asset perusahaan yang berada di dalam plans, sehingga
plant dapat beroperasi dengan lancar. Selam tugas tersebus, departemen ini
iga mengontrol biaya pemakaian suku cadang dan perawatan vang ada di
plant. Departemen 1 terdin dan enam seksi yang dikepalai oleh section
fiead, vaitu

»  Maintenance Planning Section

= Stationary Equipment Section

» Rotating Equipment Section
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*  Electrical Section

= Instrument Section

*  Mobile Equipment and Shop Section

¢. fechnical Department

Technical Department memiliki  ianggung jawab terhadap
kelancaran pengoperasian, perawatan dan efisiensi kilang dengan cara
memberikan  bantuan tekmk kepada semua departemen yang terkatt,
Departemen ini terdini dari 5 seksi, vaiiu :

2 Production Planning Section

= Faqcilitics Engincering Section

= Process Engineering Section

* Laboratory Section

= Inspection Section

d. Loss Prevention epariment.

Bertanggungjawab atas keselamatan yang berhubungan dengan
pengoperasian, perencanaan. pengawasan dan pemeliharaan kilang, serta
keselamatan karyawan. Departemen ini terdsri dart 3 seksi, yastu

»  Fire Protection Control Section

= Safety Engineering and Environmental Section

= Safety Section

e. Logistic Departmentt
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Berianggungjawab atas pengadaan barang dan peralatan yang
digunakan oleh perusahaan. Departemen ini terdiri dari 3 seksi yaitu

®  Procurement Section

*  Warehouse Section

*  Logistics Planning Control Section

4. Finance and Accounting Department, bertanggung  jawab  atas
pemeliharan administrasi keuangan dan transaksi perusahaan serta membuat
pembukuan perusahaan. Dalam melaksanakan tugasiya VYinance and
Accounting Dept. dibantu oleh :

= (eneral Accounting Section

*  Accounting Control Section

*  System and Methode Section

3. Internal Andit. bertanggung jawab untuk melaksanakan pemeriksaan
keuangan dan admnustrasi perusahaan, disamping ittu bertanggung jawab
terhadap General Manager serta melapor kepada controller yang

berkedudukan di Jakarta,

3.5, Proses Pembuatan Gas Alam Cair (LNG)
Gas alam yang diolah di kilang LNG PT. Badak NGL berasal dari
beberapa sumur gas vaitu Muara Badak, Nilam. Tambora dan Tunu, Santan,

Handil, Mutiara dan Samberah. Secara singkat poses pencairan gas alam
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dilakukan pada suatu rangkaian alat vang disebut dengan proses ?rain yang
terdini dari lima kelompok unit yang disebut plant. Benkui int ranghaian
proses pencairan gas alam menjadi LNG :

»  Plant | merupakan unit untuk melakukan proses permnurnian gas

( Cras prrification)
®  Plant 2 merupakan unit unfuk melakukan proses dehidrasi
( penghitlangan uap air) dan penyerapan mercury (Hg)

» Plant 3 merupakan unit untuk melakukan proses pemisahan

hidrokarbon berat (#-ractiondation)

= Plant 4 merupakan unit untuk melakukan proses pendmginan

(Refrigeration)
*  Plant 5 merupakan umt untuk melakukan proses pencairan
(Liquefaction)

Pencairan gas alam menjadi LNG/ LPG berfwjuan untuk
mempennudai dalam penyimpanan atau transportasinya. Sebelumn dicairkan
gas alam terlchih dahulu barus dipisahkan darnt hidrokarbon berat, atr, CO:,
dan 115 dan gas-gas kutan lainnya karena dapat menimbulkan permasalahan
dalam proses pencairan. Selanjutnya dilakukan pemisahan hidrokarbon
berdasarkan stk didiinya. Dari proses fraksinasi tersebut diperolch metane
vang selanjutnya metane ini akan didinginkan dan dicairkan menjadi LNG.
Untuk senvawa hidrokarbon yang lain yaitu etane sebagian ditambahkan pada
metane vang berfungsi untuk menaikan nilai kalormya. Untuk propane dan

hutane akan  diolah untuk  dijadikan LPG propane dan LPG  butane.
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Hidrokarbon sisanya merupakan hidrokarbon berat berupa kondensat yang
selanjutnya akan dikirim kembali ke sumber-sumber gas berasal dan sebagian
digunakan di iingkungan PT. Badak sebagai bahan bakar kendaraan.

Diagram I1I.1
Proses Pembuatan LNG

Co2 H20 g
Plant i Plant 2 ‘ Plant 3
CO2 Removal [—*! Gas Dehydration | —> Fracti
ractionary
And Mercury
Gas Alam
Plant 4 «——p y P]apt 5_
Refigeration : quetaction

o} MCR System

o Propane System l

LNG

3.6. Pengapalan LNG
Pengapalan LNG dan kilang Boniang pertama kali
dilaikukan oleh kapal tanker Aguarius dengan tujuan Senboku. Jepang pada
tanggal 9 Agustus 1977, sampai tangpal 14 September 2000, jumlal;
pengapalain LNG yaig diberangkatkan dari kilang LNG Bontang adalah 4000
pengapalan. Berikut imi beberapa catatan pengapalan 1.NG yang dilakukan
dan kilang LNG Bontang.

9 Agustus 1977 Pengapalan perdana {SS Aquarius) Train A,B



25 Jult 1979 Pengapalan ke 100 (S8 Capricorn)
6 Januan 1981 Pengapalan ke 200 (85 Virgo)
21 Mei 1982 Pengapalan ke 300 (58S Virgo)

4 November 1983  Pengapalan perdana (5SS Senshu Maru)
21 Agustus 1984 Pengapalan ke 500 (SS Banshu Maru)
3 Jum 1985 Pengapalan ke 600 {(SS Banshu Marw)
4 Maret 1986 Pengapalan ke 700 (5SS Asake Maru)
6 Agustus 1986 Pengapalan ke 750 (88 Virgo

| Januari 1987 Pengapalan ke 800 (SS Anes)

21 Oktober 1987  Pengapaian ke 300 (SS Senshu Maru)

[0 Juii 1988 Pengapalan ke 1600 (88 Banshu Maru)
3 Maret 1989 Pengapalan ke 1100 (88 Gemini)

[4 November 1989 Pengapalan ke 1200 (55 Virgo)

7 Juli 1990 Pengapalan 1300 (SS Libra)

8 Juh 1991 Pengapalan ke 1500 (SS Aries)

8 Desember 1993 Pengapalan ke 2000 (SS Leo)
24 September 1997 Pengapalan ke 3000 (SS Aquarius)
24 Apnl 1999 Pengapalan ke 3500 (88 Leo)

i4 September 2000 Pengapalan ke 40060

3,7, 1dentifikasi Biaya Kualitas.

Train A.B

Tran AB

Train A.B

Train AB,C

Train AB.C

Train A.B.C

Train AB.C.D
Train A.B.C.D
Train A.B.C.D
Train AB.C.D
Train AB.C.D
Tram A B.C,D
Train A,B.C.D
Train A.B.C.D.E
Tramm AB,C,.D.E
Train A.B.C.D,E
Train A B.C.DEF
Train AB,CDEF.G

Train A,B.C.D.E.F.G.H

Pada dasarmya PT. Badak NGL. belum mclakukan pengukuran biaya

kualitas secara kKhusus, terlihat dari belumy ditetapkannya biaya kualitas secara



formal  Formal disini  dimaksudkan bahwa belum  dilakukannya
pengidentifikasian dan pemisahkan biaya-biaya kualitas dalam lesbar khusus
yang benisi mengenai besaran-besaran biava kualitas yang terjadi saat
produksi sebagar gambaran bagi manajemen apakah usaha peningkatan
kuahsas sudah optimal terhadap efesiensi biaya produksi. Dalam hal ini
penulis telah berusaha untuk mendapatkan biaya-biaya kualiias sesuai dengan
teon di bab I vaitu
I. Biaya Pencegahan (Prevention costs)

a. Biaya perencanaan kualitas (Quality Planning Costs)

b. Biaya Pelatihan (Trainning Costs)

¢. Biaya Tinjauan Produk Bari (New Product Review Costs)

d. Biaya Pengendalian Proses (Proces Control Costs)

e. Biaya Tmjauan Desam (Design Reviews Costs)

{. Biaya Pemeliharaan Mesin (Machine Maintenance Costs)

g. Biaya Pelaporan Kualitas (Quality Reporting Costs)

h. Biaya Pemmngkatan Kualitas (Quality Increasc Costs)

1. Biaya Pemeriksaan Kualitas (Quality Audits Costs)

). Biaya Evaluasi Kualitas Pemasok (Supplier Quality Evaluation

Costs)

2. Biaya Penilaian (Appraisal Costs)

a. Biaya Penilaian dan Pengujian Bahan Baku {Inspection and Test of

Row Materials Costs)

b. Biaya Pemeriksaan Dalam Proses (In Process [nspection Costs)
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Biaya Pemeriksaan dan Pengugian Akhir (Final Inspection and Best
Costs)

Biaya Evaluasi Persediaan { Evaluation of Stock Costs)

Biaya Pemeliharaan Keakuratan Test Kelengkapan (Maintaining

Accurancy of Best Equipment Cosls)

3. Biaya Kerusakan Internal {Internal Failure Costs)

a.

b.

d.

£,

Biaya Sisa Bahan (Scrub Costs)

Biaya Proses Ulang (Rewark Costs)

Biaya Pemenksaan Ulang dan Pengujian Kembali {Reinspection
Costs)

Biaya Analisis Kegagalan (Failure Analisis Costs)

Down Granding Costs

4. Biaya Kerusakan Eksternal (External Failure Cost)

d.

b.

€.

Biaya Penyesuaian Pengendalian (Complaint Adjusternent Costs)
Biaya Reparasi {(Repair Costs)

Biava Garansi (Warranty Charges)

Biaya Pengembalian Produk (Returned Matertal Costs)

Allowance

Tetapt karcna keterbatasan akses dan wakta, maka penulis hanya

mendapatkan masukan biayva-biaya kualitas sebagai berikut:

1. Biaya Pencegahan.

i

Biaya Evaluasi Kualitas Pemasok.

b Biaya Pemeliharaan Mesin.
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¢. Biaya Pemingkatan Kualitas (tunjangan kerja berupa insentif dan
hadiah).
2. Biava Penilaian

a. Biaya Inspeksi Bahan Baku

b. Biava Pemeriksaan Dalam Proses
3. Biaya Kerusakan Internal.

a. Biaya Aktivitas Rework.

PT. Badak NGL. Tidak mempunyai Biaya Kerusakan Fksternal
karena produk yang LNG yang dihasilkan selalu mendapatkan inspeksi
qualitas LNG dari pithak manajemen PT. Badak NGL. pemesan LNG,
maupun dart pihak independen vang diundang khusus untuk menilai kualitas
LNG sebelum keluar dari perusahaan. Dengan adanya mekanisme tersebut,
maka kectl kemungkinan terdapat biava-biaya yang signifikan akibat keluhan
konsumen yang dikarenakan adanya produk rusak atau tidak sesuai dengan
kenginan konsumei.

Berikut disampaikan penjelasan terhadap biaya-biaya kualitas yang
didapatkan di PT. Badak NGL. Elemen-¢lemen biaya kualitas vang terjadi

adalah sebagai berikut:

1. Biaya Pencegahan,

Biaya pencegahan merupakan biaya-biaya yang terjadi berkaitan
dengan usaha untuk mencegah terjadinya kerusakan atau mencegah
terjadinya produk yang berkualitas rendah Dengan kata lain, biaya ini

berhubungan dengan setiap aknvitas dalam proses produksi sebagai usaha




penghindaran werjadinva produk rusak atau diluar spesifikasi kualitas vang
iclah ditetapkan. Biaya ini bersifat rclatif berubah-ubah sejalan dengan
kebiyakan manajemen dan kapasitas produks) vang terjadi. Yang termasuk di

calamnya adalab sebagai benkut:

a. Biaya Evaluasi Kualitas Pemasok,
Biaya evaluasi kualitas pemasok dikeluarkan untuk mengevaluasi

kualitas kegiatan-kegiatan vang berhubungan dengan aktivitas pemasok

rincian Biaya Eveluasi Kualitas Pemasok:

Tabel 4.2
Rincian Biaya Evaluasi Kualitas Pemasok
Tahun Biaya Evaluasi |
Kualitas Pemasok
%

Maret 1998 [.522.883

Maret 1999 1.923 365
Des 1999 [.193.700
Des 2000 1377300 !'

Des 2001 1.280.933

Des 2002 1.401.980

b. Biaya Pemeliharaan Mesin.

Biaya pemeliharaan mesin dikelnarkan untuk menjaga keseimbangan
proses produksi dan menjaga agar produk vang dikeluarkan dari mesin sesuai
dengan spesifikasi warna, tingkat kekentalan, dan jumlah target kapasitas

produksi. Berikut rinctan Biaya Pemcliharaan Mesin:
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Tabel 43.
Rincian Biaya Pemclibaraan Mesin
Tahun Biaya Pemeliharaan
Mesin
. ($)
Maret 1998 3436.179
Maret 1999 4.088.897
Des 1999 2.919.054
Des 2000 1.634 467
Des 2001 2.170.500
I Des 2002 1.805.881

¢. Biaya Peningkatan Kualitas (tunjangan Kerja berupa insennif dan
hadiah).

Tunjangan kerja merupakan biaya yang dikeluarkan untuk
memberikan semangat kepada karvawan agar bekerja dengan lebih baik.
lebih efisten. dan lebth memperhatikan peningkatan kualitas. Biaya i
berubahi-ubah setiap tshunnya dikarenakan pemberian bonus dan hadiah
kepada karyawan berubah-ubah sesuar dengan jumlah pengapalan LNG yang

dilakukan tahun tersebut. Berikut rincian Biaya Peningkatan Kualitas:
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Tabel 4.4.
Rincian Biaya Peningkatan Kualitas
' Tahun Biaya Tunjangan
Kerja
3
Maret 1998 2816592
| Maret 1999 2,003,781
Des 1999 i 1,421,077
Des 2000 1,841 373
Des 2001 2317918
Des 2002 3164143

2. Biaya Penilaian

Biaya penilalan merupakan biaya yang berkaitan dengan pemeriksaan
atay pemitaian terhadap bahan baku vang dibeli dan produk yang dihasilkan,
Biaya-biaya vang termasuk ke dalam biaya penilaian pada PT. Badak NGL.

adalah:

a. Biaya Inspeksi Bahan Baku

Mecrupakan biaya vang dikeluarkan untuk memberikan dan menguji
kesesuian bahan baku vang dibeli dengan kualifikasi yang tertera dalam

pesanan. Berikut rincian Biaya Inspeksi Bahan Baku:
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Tabel 4.5.
Rincian Biaya Inspeksi Bahan Baku

Tahun ; Biaya Inspéi&s_i Bahan
Baku
(3)
| Maret 1998 4565788
Maret 1999 6919370
| Des1999 1 4226351
_Des2000 ¢ 2055380
E Des 2001 2.773.291
Des 2002 3.065.434

b. Biaya Pemeriksaan Dalam Proses

Merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memeriksa produk
yang masih dalam proses dengan tujuan untuk memastikankan bahwa proses
pembuatan produk masih terkendali dan barang tidak cacat. Berikut rincian

Bidya Pemenksaan Dalam Proses:
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Tabel 4.6,
Rincian Biaya Pemeriksaan Dalam Proses
Tahun Biaya Pemeriksaan
Dalam Proses
($)
Maret 1998 3455320
Maret 1999 1.353.876
| Des 1999 _ 1.496.758
T Des2000 2965622 |
T Des2001 309443 .
r' |
i Des 20402 ; 3.419.724 '

3. Biaya Kerusakan Internal.

Biaya kecrusakan internal merupakan bava-biaya yang icrjadi karena
adanya ketwdakscsuatan produk vang dihasilkan dengan standar kualitas yang
telah ditetapkan. Hal ini berart ketidaksesaatan tersebut sudah diketahui saat
persyaraan melakukan akovitas pemlaian. Biaya i bersifat vanabel, yakni
fergantung jumlah umit produk yang tidak sesuai spesifikasi kualitas yang
ditentukan. Biaya Kerusakan [nternal yang terjadi di PT Badak NGL hanya

berupa biaya aktivitas proscs ulang atau rework.
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a. Biaya Aktivitas Rework,

Merupakan semua biaya yang timbul uvntuk memperbaiki produk
rusak atau produk vang tidak momcnubi persyaratan agar sesual dengan

standar yang teiah ditentukan.

Tabel 4,7.
Rincian Biaya Aktivitas Rework
.~ Tahun |  Biaya Aktivitas
i Rework '
@ (%)
. Maret 1998 232026
Maret 1999 254,265
Des 1999 222,041
Des 2000 135265
Des 2001 156857
Des2002 150365




BAB IV
ANALISIS DATA

Kualitas dapat diartikan sebagai gabungan dari beberapa karakreristik
roduk dan jasa dar: pemasaran, rekayasa, pembuatan dan pemeliharaan yang
menjadikan produk dan jasa yang dihasilkan bisa memcnuhi harapan
pelancean. Secara singhat kualitas dapat diartikan sebagai ukuran relatif
tingkat kebaikan suvatu produk. Sedangkan operasional suatu produl yoes
berkualitas adalah produk vang dapat memenuln selera konsumen. Dimensi
kualitas produk adalah efekufitas kinerja, tahan lama, cocok dengan
spesifikasi tertulis, elemen tambahan, nama bercitra kualitas, tingkat kendala
mudah dipelihara dan tampilan bercitra kualitas.
Bab in1 akan membahas penelitian vang dilakukan, sesuai dengan apa
vang menjadi tyjuan dalam penelitian itu sendin, yaknt:
1. Mengetahui komposisi darn kompenen-komponen biaya kualitas vang
optimal.
2. Menganahsa biaya kualitas optimal yang digunakan perusahaan.
5. Wikugsialun wubuiigan antara perencanaan penganggaran biaya kualitas
dan peningkatan kualitas produk.
4. Mengetahtn kegunaan amalisis perencanaan biava kualitas atas dasar
informasi-informasi teatang kualitas dan biaya kualitas untuk ketepatan

dalam pengambiian keputusan program penganggaran biaya kualitas.

60
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Pou-poin tersebut diatas akan dibahas secara khusus dalam beberapa
bagian subbab, akan tetap1 sebelumnya akan dilakukan pengidentifikasian

terhadap clemen-elemen biaya kualitas vang terjadi pada PT. Badak NGL.

4.1, Tingkat Biaya Kualitas Optimal

Bagian im membahas poin 1 dan 2 pada tujuan penelitian, yakni:
mengetahut  komposist  dan komponen-komponen  biaya kualitas  dan
menganalisa biaya kualitas optimal vang digunakan perusahaan. Alat

penelitian yang akan digunakan adaiah analisis statistika regresi.

4.1.1. Analisis Regresi

Analisis regresi adalah analisis statistika yang membicarakan masalah
pendugaan atau peramalan nilai-milai suatu peubah tak bebas dari milai-nilat
satu atau lebih peubah bebas, yang dinyatakan dengan persamaan matematik
vang dikenal sebagai persamaan regresi.

Proses perencanaan biaya kualitas dimulai dengan melakukan
identifikasi terhadap komponen-komponen biaya kualitas, kemudian untuk
tiap-tiap komponen biaya kualitas tersebut dibandingkan dan dianalisis untuk
meigetahui trend vang terjadi. Hal im dimaksudkan untuk mengetahui
apakah data yang dimiliki, memiliki tren data parabola sesuai dengan dalil
trend grafik data biaya kualitas atau tidak.

Untuk mengetahui trend biaya kualitas dapat kita gunakan analisa

statistik regresi yaitu analisis regresi quadratic.
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Seteluh proses w1 regresi quadratic dilakukan. baru kita memulai
tahap analisis regresi dengan trend kurva parabola atas milai biaya kualitas

rotal dari nilai-nilal komponen biaya kuahtas.

4.1.1.1. Uji Regresi Quadratic

Garis regresi dikatakan hinier la semua miai Y jatuh pada satu garis
furus, namun dalam prakteknya, kita hanya menduga-duga apakaly paris yang
erjadi adatah hnier atau membentuk pola trend tertentu. Untuk menghindart
kerumitan dan kesalahan pendugaan pads pars trend yang terjadi, maka
diadakan pengujian terhadap kelinieran trend data yang dimiliki. Hasil
pengujian dapat dilibat pada lampiran.

Sebefum penguyian. dilakukan pembentukan hipotesis statistik,

yatu,
= Hipotesis awal

H,: Garis regresinya tidak Quadratic
H,: Garis regresinya (Quadratic
= Uji Statistiknya
Signif F > 0,05: H, tidak ditolak
Signit F < 0,05: H, ditolak
»  Kesimpulan sementara
Jika Signif F > 0.05: Garis regresinya tidak Quadratic

Jika Signif F < 0,03: Garis regresinva Quadratic
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Tabel 4.8.

Nilai Pengujian dengan Independen: PerseniaseProduk Baik

No ; Variabel Dependen | Signif F | Pengambilan |

A 11 Kepuusan

i i Biaya Pencegahan . =003 H, ditolak

2 | Biaya Pemlaian . =008 Hy, ditolak

3 BPPR S <005 H, ditolak |
| 4 1 Biaya Kerusakan [nemal < 0,05 Hy ditolak |

3 F Biava Kerusakan _ = 0,03 M, ditolak

6 [ Biaya Kualitas Total . =003 H, ditolak

4.1.1.2. Analisis Output SPSS untuk Persamaan Regresi

Pada bagiau ini, analisis outpur regrest dengan kurva parabola
untuk tiap-tiap persamaan pada penclitian akan dibahas perbagian:

i. Anaiisis regresi Biaya Pencegahan terhadap Persentase Produk Baik

Bagian Output SPSS pada model ketiga berisi mengenar tingkat
korelasi antara variabel dependent (PB) dengan variabel independent (BP)
yang dimasukkan, yakni; niai Adjusted R Square adalah 0.82020. Hasil ini
menuajukkan bahwa 82,02% Persentase Produk Baik dapat dijelaskan eleh
Biaya Pencegahan, sedangkan sisanya dijelaskan olch sebab-sebab lainnya.

Bagian kedua berisi mengenai tingkat signtfikan F dan persamaan
regrest yang terjadi, yakni; nilai Fp,y, yang diperoleh adalah 12.40414 dengan
nilai signifikanst F sebesar 0.0354. Nilai sigmifikansi tersebut kurang darni
005 sehingga dapat diambil simpulant bahwa nersamaan regresi vang terjad:
adalah sigaifikan atau nvata, artinya Btaya Pencegahan berpengaruh sccara
signifikan terhadap Persentase Produk Baik dan imodel vang terjadi adalah

quadratic,
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Bagian ketiga berisi mengenai nilai variabel ndependen vang
masuk ke dalam persamaan regrest. Nifai vanabel independen vang masik ke
datam persamaan vakni; Y = 97973725 + 39.099857x — 188.2941x,” dimana

variabel Biaya Pencegahan adalah vamabel x;.

3, Anaiisis regresi Biaya Penilaian terhadap Persentase Produk Baik

Bagian QOutput SPSS pada model ketiga berisi mengenai tingkat
korclasi antara vaniabel dependent (PB) dengan variabel independent (DBiaya
Penilaian) yang dimasukkan, yakni; Adjusted R Square adalah 0.82232
Dalam fial w1 berarti 82.23% Persentase Produk Baik dapat dijelaskan oleh
vanabel Biaya Pencegahan, sedangkan sisanya dijelaskan olch schab-sebab
lainnya.

Bagian kedua berisi mengenai tingkat signifikan i dari persamaan
regrest yang terjadi, yakni; nilai Tewo yang diperoleh adalah 12.57061 dengan
nifai signifikansi sebesar mendekati 0.0348. Nilai signifikansi tersebut kurang
dari 0,05 selungga dapat diambif simpulan baltwa persamaan regresi vang
terjadi adalah signifikan atau nyata, artinya Biaya Penilaian berpengaruh
secara signifikan terbadap Persentase Produk Baik dan model yang terjadi
adalah quadratic.

Bagian ketiga berisi mengenai variabel independen vang masuk ke
dalam persamaan regresi, variabel independen vang masuk ke dalam
persamaan adalah Y = 98046752 + 36.38911x, — 169232380x,” dimana

variabel Biaya Penilaian adalah variabel x-.
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A Aualisis regresi Biaya Tvagendalian Produk Rusak (BPPR) terhadap
Persentase Produk Baik
Bagian pertama dari Output SPSS, berisi mengenai tingkat korelasi

antara variabel dependent dengan varabel independent yang dimasukkan,
vakni; nilai Adjusted R Square adalah 0,82174. Nilai ini menunjukkan bahwa
82.17% Persentase Produk Baik dapat dijelaskan oleh wvariabel Biava
Pengendalian Produk Rusak, sedangkan sisanya dijelaskan ofeh sebab-sebab
lainnya.

Bagian kedva berist mengenai tingkat signifikan F dari persamaan
regresi yang terjadi, yakni: nilat Fy,q, yang dperoleh adalah 12,5242 dan nilai
signifikansi F scbesar 0,035, Nilai signifikansi terscbut kurang dari 0.05
schingga dapat diambil simpulan bahwa BPPR berpengaruh secara signifikan
terhadap Persentase Produk Baik dan model yang digunakan berbentuk
Quadratic.

Bagian ketiga berisi mengenai variabel independen yang masuk ke
dalam persamaan regresi, variabei independen yang masuk ke dalam
persamaan adalah Y = 98,010371 1 18 860976x; — 44.626406x+". dimana

variabel BPPR adalah variabel x;.

4. Analisis regresi Biaya Kerusakan J¥nternal terhadap Perseniase
Produk Baik
Hasil korelast antara vanabel dependent (PB) dengan variabel

mdependent {Biaya Kerusakan internal)} vang dimasukkan menunjukkan nilai

Adjusted R Square sebesar 0.83576. Hal ini berarti 83.57% Persentase
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Produk Baik dapat dijelaskan olelh variabel Biaya kerusakan internal,
sedangkan sisanva dyelaskan oleh sebab-sebab lainnya.

Bagian kedua berisi mengenai tingkat signifikan F dari persamaan
regrest yang tecjadi, yakmi; nilal k., yang diperoleh adalah 13,72205 dan
nilat signifikansi I sebesar 0.0309. Nilai sigmifikansi tersebut kurang dar
0.05 sehingga dapat diambil sinpulan bahwa pcrsamaan regresi vang terjadi
adalah signifikan atau nvata, artinya Biaya Kerusakan [nternal berpengarnih
secara symifikan terhadap Persentase Produk Baik dan model berbentuk
Guadratic

Bagian ketiga berisi mengenai vanabel independent vang masuk
kedalam persamaan regresi, variabel independent yang masuk kedalam
persamaan adalah Y = 98963157 + 3577.911863x: - 8!978,58%84)(52,

diimana vanabel Biaya Kerusakan Internal adalah variabel s,

5. Analisis regresi Biaya Kerusakan terhadsn Percentase Produi Sutk

Analisis pada bagian ini sama dengan anahisis Biaya kerusakan
Intemal. Hal ini dikarenakan biaya kerusakan eksternal dari PT. Badak tidak

ada. sehingga Toial Biayva Kerusakan sama dengan Biaya Kerusakan Internal.

6. Analisis regresi Biaya BKT terhadap Persentase Produk Bail

Output SPSS mengenai tingkat korelasi antara variabel dependent
{Persentase Produk Batk) dengan variabel independent {BKT) vang

dimasukkan menungukkan nilar Adjusted R Square sebesar 0,82533. Hal ini
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berarti 82,53% Persentase Produk Baik dapat dijelaskan oleh varabel BKT,
sedangkan sisanva dijclaskan olch sebab-sebab lainnya.

Bagian kcdua berisi mengenai tingkat sigmifikan F dari persamaan
regresi yang terfadi, yakni; nilai F g, vang diperoleb adalah 12 8129 dan nilai
signifikansi sebesar 0,0330. Nilai signifikansi tersebut kurang dan 0,05
schingga dapat diambil simpulan bahwa persamaan regresi yang terjadi
adalah signifikan ataw nyata, artinya Biaya Kerusakan Total berpengarub
secara stgnifikan terhadap Persentase Produk Baik dan model berbentuk
quadratic.

Bagian ketiga berisi mengenai variabel independent yang masuk
kedalam persamaan regresi, varmabel independent yang masuk kedalam
persamaan adalah Y = 98034139 + 18322842x, - 42 .635242x,°, dimana

variabel BKT adalah variabel x..

4.1.2. Pengukuran Tingkat Biaya Kualitas Optimal.

Penentuan nngkat biava kualitas optimal dapat dilakukan dengan
cara menentukan persamaan regresi dari biaya pengendalian produk rusak
{BPPR}. serta menentukan persainaan regrest dari biaya kerusakan. Setelah
ditentukan kedua persamaan tersebut maka kemudian akan dicari titik
tercndah dari masing~masing persamaan regresi parabola tersebut terhadap
hiaya kualitas total.

Pertlaku masing-masing komponen biava kualitas (BPPR dan BK)
terhadap persentase produk batk cenderung membentuk kurva parabola. Hal

ini menyebabkan terjadinya perbedaan bentuk persamaan yang digunakan
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dari bentuk rumus regresi hnier. Bentuk persamaan vang digunakan pads
kasus ini adalah Y = a + bx + cx”. dinana mnilai peubah tak bebas Y
mcrupakan persentase produk baik dan nilai peubah bebas x merupakan
komponen biaya kualitas.

Data yang digunakan untuk menentukan tingkat biava kualitas total
vang opumal adalah data biava kualitas selama beberapa periode vang
besarnya ditentukan dari persentase total biava produks: dan komponen biaya
kualitas (sebesar persentase dan total produksi) berdasarkan data laporan
biaya kualitas pada lampiran. Berikut mi adalah data Biaya Pengendalian

Produk Rusak dan Persentase Produk Baik

Tabel 4.9,
Persentase BPPR
| Tahun BPPR Biaya Produksi | BPPR/GF
Maret 1998 15.796.768 97.558.088 0.16192
Maret 1999 | 16.289,291 71.551.677 022766 |
Des1999 | 11.256.943 ~ 65.232.535 _0.17257
Des 2000 9.874.145 73.614 644 013413
Des 200§ I1.637.075 78.629.226 0,14800
Des2002 | 12857164 | 113.244.075 0,11353
Tabel 4.10.
Persentase BPPR dan Persentase Produk Baik
_ Tahun_ &  BPPR/BP .PB
Maret 1998 0,16192 9995
" Maret 1999 0.22766 99 98
Des 1999 0,17257 99.97
Des 2000 0,13413 9968 i
Des 2001 0,14800 99,76
Des 2002 | 0,11353 99.62
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Tabel diatas merupakan data masukan untuk menentukan
persamaan regresi antara biava pengendalian produk tusak terhadap biava
kualitas total, persamaan untuk BPPR adalah:

Y =98 010371 + [8,860976x; — 44,626406x,

Dimana

Y = Persentase Produk Baik

x¢ = BPPR

Berikut adalah data Biaya Kerusakan dan Persentase Produk Baik

Tabel 4.10.

Persentase BPPR
Tabun BK Biaya Produksi BK/BP
Maret 1998 232026 97.558.088 0,00238
Maret 1999 254.265 71.551.677 0.00355
Des 1999 222.041 63.232.535 i 0,00340
“Des2000 | 135265 | 73614644 - 0,00i84
Des 2001 156 857 78629226 - 0.00199
Des 20062 150.365 113.244.075 . 000133

Tabel 4,11,
Pcrscntase Biaya Kerusakan dan Persentase Produk Baik

. Tahun BK/BP PB

i Maret 1998 000238 99 95

| Maret 1999 000355 99 98

. Des 1999 0.00340 99,97

Des2000 | 000184 ¢ 9968
Des 2001 0.00199 99.76
Des 2002 000133 00,62

Tabel diatas merupakan data masukan untuk menentukan
persamaan regresi antara biaya kerusakan terhadap persentase produk baik,

persamaan untuk Biaya kerusakan adalah;
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Y = 98963157 + 577,91 1863x5 — 81978,589684x.°

Dimana

Y = Persentase Produk Baik

X;= Biaya Kerusakan

Setelah persamaan regresi biaya pengendalian produk rusak dan
persainaan regresi biaya Kerusakan sudah diperoleh. niaka dapat ditentukan
besaran komposisi dari persamaan BPPR dan Biaya Kerusakan vang optimal.
Biaya vang optima!l dapat diperofeh dengan menyamakan kedua persamaan
biaya tersebut sehingga didapatkan nilai biaya dan persentase produk baik
yvang optimal,

98010371 — 18860976x; - 44.626406x:" = 98963157 +
577 911863x; — 81978 589684xs"

-81933,96328x" + 559,050887x ! 0.952786 = 0

Untuk mencan milai x digunakan rumus abe sebagai berikut:

a=-8193396328 . b = 559050887 ; c 0952786

_—
—hi\,*hl—fwu*c

Xpjo*=
2%

_ —559.050887 + |/559,0508877 — 4 % (~81933,96328) ¥ 0952786
2% (-81933.96328)

x; —-0,14121% x; =0,82353%

Dari nilai x yang didapat, digunakan nilat x yang positif yaita
1.82353%. Setelah didapatkan milal x yang optimal, maka dicart nilai y vang
optimal vaitu:

Y opiinal = 98.010371 + 18 860976x — 44,626406x
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Y opumal = 98,010371 + 18,860976(0,0082353) — 44.,626406(0,0082353 ¥

Y optuma = 98,16266937

Dengan demikian Biaya Pengendalian Produk Rusak dan Biaya
Kerusakan yang optimal didapatkan pada 0,82353% dari total biaya produksi.
Dari biaya optiomal tersebut. akan didapatkan persentase produk baik

sebanyak 98,16%

4.L.3. Pengukuran Tingkat Biaya Pencegahan Optinal.

Penentuan tingkat biaya Pencegahan optimal dapat dilakukan
dengan cara memasukkan persentase produk baik yang optimal kc dalam
persamaan recresi yvang terbentuk pada biaya pencegahan. Persamaan regresi
biaya pencegahan adalah:

Y =97,973725 - 30.099857x — 188,204 1%,

Maka

Y i = 97.973725 + 39 099857x — 188,294 1x,>

98,16 = 97973725 + 39.099857x — 188,2941%,*

0 = -0.18894437 + 39.099857x — 188,294 1x,’

nilai x dicari dengan menggunakan rumus abe sebagai berikut:

a —-1882941 ; b =39,099857 ; ¢ — -0.18894437

_ —hxb —4xae

rg

X2

 —39,099857 £ ,/39,099857% — 4+ (—188,2941) * (- 0,18894437)
2+(—1882941)

x —20.27027% x> = 0.49504%



Dengan demikian diamil milar terendah vaitu 0.49%. Hal ini
menunjukkan bahwa untuk mendapatkan persentase produk baik yang
optimal, maka biaya pencegahan vang dianggarkan sebanyak 0,49% dan total

biaya produks:.

4.1.4. Pengukuran Tingkat Biaya Penilaian Optimal.

Penentuan tingkat biaya Pemilaian optimal dapat dilakukan dengan
cara memasukkan persentase produk baik vang optimal ke dalam persamaan
regresi yang terbentuk pada biayva penilaian. Persamaan regresi biaya
penilaian adalah:

Y =98,046752 + 36,3891 1x, - 169.232380x,"

Maka

Y ppurmal = 98,046752 + 36 38911, - 169,232380x,°

98.16 = 98.046752 + 36.38911x; — 169.232380x,°

0=-0.14591737 + 36389 X - 169,232380x,"

miai x dicani dengan menggunakan rumus abe sebagai berikut:

a=-169.232380 . b - 3638911 ; ¢ =-0.14591737

—bi\fibl—4*a*('
2#%q

X2 =

_ —3638911+ /363891 I —4+(~169,23238)+ (- 0.14591737)
2%(~169,23238)

X =21,09369% x; = 040876%
Dengan demikian diambi nilai terendah vaitu 0.41%. Hal ini

menunjukkan bahwa untuk mendapatkan persentase produk baik yang
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optimal. maka biaya penitaian vang optimal sebanyak 0.41% dani total biaya

produksi.

Penentuan tingkat biava Kerusakan Internal optimai  dapai
dilakukan dengan cara memasukkan persentase produk baik yang optimat ke
dalam persainaan regress vang terbentuk pada biava Kerusakan Internal.
Persamaan regresi biava Kerusakan internal adalah:

Y =98 963157 + 577.911863x; — 81978 589684x."

Maka

Y optimal = 98.963157 + 577 911863x5 — 81978.589684x5"

98.16 = 98963157 — 577 5811863%x; — EiI97’8,589-5»!‘3«21,)(52

0 = 0.800487628 + 577 311863x« — 81978.589684x"

nitai X dican dengan menggunakan rumus abe sebagai berikut:

= .81978.589684 : b =577, 911863 ; c = 0.800487628

—~ht\P —dxgxg

X2~
2xy

_ —557.911863 /5779118637 — 4+ (-81978 589634 * (0.800487628)

2#(—81978 589684)
x =-0,11857% x; —0,82353%
Dengan demikian diambil nilai posnif terendah vaitu 0.82353%.
Hal int menunjukkan bahwa untuk mendapatkan persentase produk baik yang
optimat, maka biaya Kerusakan Internal yang optimal scbanyak €,82% dari

total biaya produksi.
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4.3. Pelaporan Biaya Kualitas

Dari penelitian yang dilakukan di perusahaan tersebut, bisa
diketahui bahwa PT. Badak NGL. sudah melakukan aktivitas-aktivitas yang
berkaitan dengan usaha-usaha untuk menjaga koalitas produk dengan cost
yvang sangat mmim, walaapun produk vang dihasilkan tidak 100% sempurna,
vakni  adakalanya produkst mengalami  kegagalan, bak berupa
ketidaksesuaian produk dengan standar yang telah ditentukan, ataupun
kesalahan-kesalahan vyang disebabkan oleh karyawan selama proses
berlangsung, namun nilar vang terjadi jauh diatas titik optimal pada biaya
kerusakan dan berada di bawah titik optimal pada biaya pengendatian,

Lisaha-usaha untuk menjaga kualitas produk, antara lain dengan
melaksanakan penelitian. pemeliharaan mesm-mesin produksi, pemertksaan
dengan pengujian bahan baku, barang yang akan masuk dalam proses,
maupun barang jadi, dan lain-fain. Meskipun demikian, perusahaan belum
melaporkan biaya-biava kualitas secara terpissh dan menyeluruh ke dalam
satu lembar khusus laporan biayva kualitas secara formal. Hal ini tentu skan
menyulitkan bagi manajemen dan juga peneliti untuk mengukur kinerja
perusahaan yang berkaitan dengan kualitas produk yang dihasilkan,

Pada tahap ini dilakukan penyusunan laporan biaya kualitas,
Jimana data-datanya diperoleh dari rekening-rekening realisasi biaya yang
telah dibuat dalam suatu laporan secara periedik dengan klasifikasi yang

satna. Laporan biaya kualitas ini ineinual besamyva masing-masing komponen
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biaya kualitas terhadap total biaya produksi. Data vang ada dalam laporan
biaya kualitas in1 digunakan untuk keperluan analisis regresi dan penentuan
biava kuaiitas optimal. Data yang dikumpulkan adaiah data dari rekening-
rekening realisas1 biaya vang termasuk biaya kualitas selama tahun 1998-
2002, Adapun pelaporan biava Kualilas tersebut tersedia pada lampiran.

Pada tabel 4.11 - 4.14, data laporan biaya kualitas tersebut dapat
dilihat bahwa pada tahun 1998 PT. Badak NGL. mengeluarkan biaya kualitas
totai sebesar Rp. 16.028.794 - vaitu 16.43% dani total biaya produksinya.
Dari jumlah biaya tersebut, biaya pencegahan dan biaya penilaian yang
dikeluarkan sebesar Rp. 7.775.654.- atau 7.97% dan Rp. 8.021.114 - atau
8,22% dar total biaya produksi vang merupakan elemen dari biava
pengendatian produk rusak. Sedangkan sisanya merupakan biaya kerusakan
sebesar Rp. 232.026.- atau 0,24% dan biaya total produksi.

Distribust untuk masing-masing elemen biaya kualitas didasarkan
pada rata-rata biava yang dikeluarkan dan masing-masing komponen dari
tahun 1998-2002. Dimana distribusi unfuk inasing-masing elemen biaya
kualitas tersebut berasal dari perbandingan terhadap total biaya produksi.
Berikut ini merupakan tabel distribusi elemen biaya kualitas yang terjadi pada

PT. Badak NGL.:

Tabel 4.12.
lemen Biaya Kualitas per tahun
Elemen Biaya Kualitas 1998 1999 1999 2066
Biaya Pencegahan 7775654 | 8.016044 | 5533833 | 4.853.142
Biaya Penilaian 8.021.114 | 8273247} 5723110 5021.003
Total Biaya Pengd. Prod. Rusak | 13.796.768 | 16289291 | 11256943 I 9.874 145
| N
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Biaya Kerusakan Internal 23202607 234265] 222041 ] 135265 |
Biaya Kerusakan Eksternal 0 0 0 0
Total Biaya Kerusakan L 232026, 254.265 222.041 135265 :
| Biaya Kualitas Total 16028794 16.543.556 | 11.478984 | 10009410
Tabel 413,
Lanjutan Elemen Biava Kualitas per tahun
Elemen Biaya Kualitas | 2001 | 2002 | Rata-rata |
Biava Pencegahan 5769352 | 6.372.005] 6386671 |
Biaya Penilaian 5867.723 | 6.485.159! 6.565.226
| Total Biaya Pengd. Prod. Rusak | 11.637.075 | 12.857.164 | 12.951.897
Biava Kerusakan Internal 156.857 150.365 191.803

Biaya Kerusakan Eksternal 0 0 0

Total Biaya Kerusakan 156.857 150.365 191.803 |
Biaya Kualitas Total 11.787.440 | 13.014.021 | 13.143.700
Tabel 4.14.
Elemen Biaya Kualitas Dibagi Total Preduksi
fiemen Biaya Kualitas | 1998 1999 | 1999 | 2000
Biaya Pencegahan  797% 1 1120% | RAR% . £39%
Biaya Perulaian 8,22% 11,56% 8.77% 6.82%
Total Biaya Pengd. Prod. Rusak 16,19% 22.77% 17,26% 13,41%
Biaya Kerusakan Internal 0.249% | 0.36% 0,34% 0.18%
| Biaya Kemusakan Eksternal | 0% 0% | 0% 0%

Total Biaya Kerusakan 0.24% 0.36% 0.34% 0.18%
Biaya Kualitas Total U 1643% 1 2312% | 17.60% | 13,60% |




Tabel 4.15.
Lanjutan Elemen Biaya Kualitas Dibagi Total Produks

Llcimen Biaya Kualitas L2000 | 2002 Raga-rata |
Biaya Pencegahan ; 7.34% 5.63% T.87%
Biaya Penilaian j 7.46% 3.73% 3.09%
Total Biaya Pengd. Prod. Rusak - 14.80% |~ 1135%  15.96%

?
Biava Kenusakan Internal i 0.20% 0,13% 0,24%
Biaya Kerusakan Eksternal 0% 0% 0% |
Total Biaya Kerusakan 0.20% 0.13% 0,24% |
Biaya Kualitas Total 1499% | 11.49% 16,20% |

7

Programn peningkatan kuahlitas optimal pada dasamya adalah

proyTam  penganggaran  bigva-biava kualilas. yakni  menganggarkan
komponen biaya-biaya kualitas melalut penambahan atan pengurangan
besaran persentase biava kualitas vang dianggarkan hingga mencapai atau
mendekat titik optimum.

Di bawah im merupakan sebuah laporan biaya kualitas yang
merupakan  penggambaran  dart  perbandingan biaya kualitas  yang
sesungguhnya dengan biayva kualitas vang optimal. Laporan tersebut dapat
dijadikan sebagai parameter untuk wmengukur ftingkat kemajuan atau
petkembangan program peningkatan kualitas produk. Tingkat btava kuealitas
yang optimal merupakan tingkat biava kualitas vang dapat dianggarkan oleh

perusahaan:
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Tabel 4.8
Laporan Kinerja Standar interim: Biaya Kualitas Tahun 2062
PT. Badak NGL.

| Elemen Biaya Kualitas 2002
i Biaya Biaya Selisii |
Kualitas Kualitas (%) :
yang terjadi yang i
(%) optimal
(%)
Biaya Pencegahan 5,63 0.49 5.14
Biaya Penilaian ! 573 0.41 532
BPPR 11,35 0,82 10,53
Bi. Kerusakan Internal . GI3 | = 082 069
Bi. Kerusakan Fksternal 0.00 0,00 0.00
‘Total Biaya Kerusakan .13 0,82 0,69
Biaya Kualitas Total ; 1149 1,64 9.85

Dart Tabel tersebut diatas, dapat diketalhwn perbandingan besaran
Mmaya elemen-clemen biaya kualitas yang terjadi pada PT. Badak NGL.
pertode tahun 2002 dengan besaran biaya untuk elemen-elemen biaya kualitas
yang optimal, baliwa biaya kualitas total yang terjadi jauh dari titik biaya

kualitas vang optimal. dimauna sehisihnya mencapai 9.85% dari total biaya
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kualitas vang optimal sebesar 1.64%. Dari sini saja manajemen perusahaan
sudah dapat menganalisa bahwa tingkat produk jadi baik yang dihasilkan
akan lebih besar jumlahnva. jika besaran biaya kualitas mendekati tink
optimal.

Pada biaya pencegahan, perusahaan sebalknya mencoba untuk
menuruskan besaran biava pencegahan yang terjadi sebesar 5.14% sehingga
sesuai dengan besaran biaya yang optimal, karena usaha menurunkan biaya
pencegahan merupakan indikasi bahwa teriadi pemborosan biaya dalam
proses produksi. Manajemen harus dapat melihat bagian mana saja dan biava
pencegahan vang dapat diturunkan sehingga mencapai titik optimal.

Hal yang sama juga terjadi pada biaya penilalan. Perusahaan
membelanjakan biaya tersebut jauh dari biaya optimal. artinya terjadi selisih
positif pada biava penilaian. Biava penilaian adalah biaya untuk pengukuran
dan cvaluasi terhadap bahan baku, bahan dalam proses, dan bahan jadi, yang
akan berimpiikasi pada penambahan biava kerusakan yang akan terjadi.
Dalam hal int semestinya perusahaan melakukan penurunan besaran biaya
terhadap biaya pemilaian dengan harapan pemborosan yang terjadi akan
diketahui pada saat difakukan evaluasi bahan Bahan baku yang digunakan
dalam ndustri mi merupakan bahan tahan lama, sehingga penurunan biava
tidak akan mempengaruhi kualitas dari bahan baku tersebut.

Biaya kernsakan Internal maksudnya adalah biaya yang
dikeluarkan karena terjadmya kerusakan produk. atau ketidaksesuaian produk

yang dthasilkan dengan spesifikasi standar yang tefah diteniukan PT. Badak
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NGL. masih mengeluarkan biava kerusakan internal yang sangat kecil dan
biaya kerusakan internal yang optimal, hal 1y terjadi karena implikasi dan
kebitakan persahaan yntuk mengundang pembel maupun pihak ketiga dalam
mentlai kualitas dari produk yang akan dipasarkan. Pemiaian dari mercka
menvebabkan hampir dapat dipastikan tidak akan terjadi produk vang
kembali karena cacat. Pola kerja seperti ini patur untuk dipertahankan
Walaupun perusahaan telah berusaha mengeluarkan biava kualitas
yang efisien, namun total biaya kualitas optimal beluin dicapai oleh
perusahaan, dimana terlihat pada tabel 4.8, bahwa penganggaran biava
kualitas total yang dibelanjakan perusahaan masih belum mendekati titik
optimum, dimana terjadi pemborosan pada biava pengendalian dan ferjadi
penghematan pada biaya kerusakan. Dengan demikian, pada waktu yang
datang, total biava kualitas optimal dapat dijadikan patokan untuk

imenentukan tingkat biaya vang diperiukar,



BABYV
KESEMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap biaya kualitas pada PT. Badak

NGL. diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

-2

Dan hasil pengukuran biaya kualitas, diperoleh informasi bahwa tingkat
biaya Kkualitas optimal perusahaan dicapai pada saat perusahaan
mengeluarkan biaya kualitas sebesar 1,64% dari total baya produksi,
dengan komposisi; total biaya pengendalian produk rusak sebesar 0,82%
yang di dalamnya terdapat biaya pencegahan dan biaya penilaian sebesar
0.49% dan 0,41%. Sedangkan untuk biaya kerusakan sebesar 0,82% yang
Juga merupakan biaya kerusakan intemal.

Dar hasil perbandingan terlihat bahwa total biaya kualitas vang terjadi
per tahun masih jauh dan total biaya kualitas yang optimal, sehingga
perhitungan biaya kualitas vang optimal dapat dijadikan pegangan untuk
menentukan anggaran biaya kualitas di masa yang akan datang

Jika dilihat perbandingan secara parsial, maka total biaya pengendalian
produk rusak masth jauh dari optimal. Sebaliknya pada total biaya
kerusakan, perusahaan telah menunjukkan efisiensi yang tinggi. Untuk itu
PT. Badak NGL. perlu memikirkan secara kirusus cara-cara penghcematan
biaya pada biava pengendalian produk rusak dan tetap mempertahankan

kinerja vang sudah ada pada biava kerusakan.
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Hasil pengukuran terhadap jumlah produk jadi batk yang dapat dicapai
oleb perusahaan pada tngkal biava kualitas total yang optimal adalah
sebesar 98,16%. Hasit ini tebih rendah dari persentase produk baik yang
dihasilkan PT. Badak NGL. Hal wm periu dipelajan iebth jauh penyebab
penurunan ftersebut. Salah satu penyebab yang mungkm adalab udak
lengkapnyva biava-biava vang didapatkan. sehingga dapat menimbulkan
sedikit penyimpangan dari persentase produk baik optimal yang

dihasilkan dari total biava kualitas optimal,

5.2. Keterbatasan

Beberapa keterbatasan dalam penelittan dan saran yang perlu

mendapat perhatian untuk penelitian selanjutnva adalah:

2

Penelitian ni dibatasi hanya pada satu organisast sehingga hasil penelitian
tidak dapat digeneralisasikan pada kondisi organisasi lainnya. baik sejenis
maupun berbeda.

Penelitian masth mempunyai keterbatasan data sekunder dikarenakan
keterbatasan akses dan wakty, sehingga masih terdapat kemungkinan
hasil penelitian kurang mendekati kenyataan. Walaupun demikian hasil
penclitian ini dapat diperbaiki bagi pthak yang mempunyai akses yang
lebih tuas dengan memperhatikan data sekunder dalamm rerangka teorits,

metodolog penelitian, dan analisis data yang telah dibuat.



5.3. Saran

Bceberapa saran yang diharapkan dapat digunakan untuk membantu

pihak manajemen dalam usaha pencapaian biava kualitas yang optimum

adalah sebagai benkut:

l.

‘a2

Perusahaan perlu  mclakukan optimalisast  produk dengan  cara
mengoptimalisasikan  biava pengendalian produk rusak. vaitu biava
pencegahan dan biaya penilaian hingga mencapat tittk optinal.
Perusahaan pertu mempertahankan proses pengendalian haya kerusakan
infermal dan eksternal yang telah ada

Jumiah persentase produk baik juga perlu dipertahankan oleh perusahaan,
jika perlu persentase produk baik dapat mencapai 100%.

Perusahaan perlu menambahkan biayva pelaporan kualitas (quafity
reporing costs), yatu melakukan pengukuran terhadap elemen-elemen
biaya kualitas dan kemudian melaporkannva dalam bentuk lembaran
laporan biaya kualitas secara khusus. Hal i ditnjnkan agar pihak
manajemen memperoleh secara cepat gambaran yang baik dalam

menganggarkan biaya-biaya produksi, khususnya biaya kualitas.
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